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PENGARUH KEPEMILIKAN MANAJERIAL, UKURAN PERUSAHAAN,
KINERJA KEUANGAN, KINERJA LINGKUNGAN, DAN SISTEM
MANAJEMAN LINGKUNGAN TERHADAP COORPORATE
ENVIRONMENTAL DISCLOSURE

(Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI Tahun
2015-2017)

Oleh
Diah Priyanti Ningrum
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris pengaruh pengaruh
kepemilikan manajerial, ukuran perusahaan, kinerja keuangan, kinerja lingkungan,
dan sistem manajeman lingkungan terhadap coorporate environmental disclosure
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan
periode pengamatan dari tahun 2015-2017. Adapun sampel dalam penelitian ini
berjumlah 16 perusahaan dengan menggunakan purposive sampling. Variabel
dalam penelitian ini meliputi kepemilkan manajerial, ukuran perusahaan, kinerja
keuangan, kinerja lingkungan, dan sistem manajeman lingkungan. Metode analisis
data menggunakan analisis regresi linier berganda, SPSS versi 20. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa variabel Kepemilikan Manajerial, Kinerja Lingkungan,
dan Sistem Manajeman Lingkungan berpengaruh signifikan terhadap Coorporate
Environmental Disclosure sedangkan Ukuran Perusahaan dan Kinerja Keuangan
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Coorporate Environmental
Disclosure.

Kata kunci : Kepemilikan Manajerial, Ukuran Perusahaan, Kinerja
Keuangan, Kinerja Lingkungan, Dan Sistem Manajeman Lingkungan
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EFFECT OF MANAGERIAL OWNERSHIP, COMPANY SIZE,
FINANCIAL PERFORMANCE, ENVIRONMENTAL PERFORMANCE,
AND ENVIRONMENTAL MANAGEMENT SYSTEM ON CORPORATE

ENVIRONMENTAL DISCLOSURE
(An Empirical Study on Manufacturing Companies Indexed in Indonesia
Stock Exchange in the Period of 2015-2017)

By:
Diah Priyanti Ningrum

ABSTRACT

The objective of this research was proving empirically the effect of the managerial
ownership, the company size, the financial performance, the environmental
performance, and the environmental management system on the corporate
environmental disclosure of the manufacturing companies indexed in Indonesian
Stock Exchange with 3-year observation period (in 2015-2017). The sampling
technique used in this research was the purposive sampling technique. The
number of samples used in this research was 16 companies. The variables used in
this research were the managerial ownership, the company size, the financial
performance, the environmental performance, and the environmental management
system. The data analyzing technique used in this research was through the
multiple regression analysis. The analytical tool used in this research was SPSS
version 20. The result of this research showed that the managerial ownership, the
environmental performance, and the environmental management systems had a
significant effect on the corporate environmental disclosure; however, the
company size and the financial performance did not significantly affected the
corporate environmental disclosure.

Keywords: Managerial Ownership, Company Size, Financial Performance,
Environmental Performance, Environmental Management System,
Corporate Environmental Disclosure
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Indonesia merupakan negara dengan sumber kekayaan alam yang melimpah.
Mulai dari kekayaan darat, laut hingga yang dihasilkan di dalam kandungannya.
Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar dengan 17.504 pulau yang
mengisi wilayahnya. Namun dibalik semua kekayaan alam yang dimilikinya,
banyak permaslaahan yang dialami terutama pada permaslahan lingkungan. Mulai
dari bencana alam, perubahan iklim hingga kerusakan lingkungan. (oktafianti,
2015).

Kerusakan lingkungan saat ini sudah memasuki tahap darurat, selain faktor
perubahan iklim faktor manusia juga turut menyumbang dalam kerusakan
lingkungan. Banyaknya kerusakan lingkungan yang terjdi di negara ini, sehingga
mendorong banyak pihak dari nasional maupun internasional ikut serta untuk
mengatasi permasalahan lingkungan yang terjdai. Amerika serikat membuat
peraturan tentang lingkungan dalam US NATIONAL ENVIRONMENTAL POLICY
Act (NEPA). Undang-undang tersebut membahas tentang polusi udara, air dan
tanah. Peraturan mengenai polusi dalam Clean Water Act menyatakan bahwa
perusahaan diharuskan untuk membuat laporan setiap bulan mengenai polusi air

yang ditimbulkan (Kumalasari, 2016).

Berbagai kasus kerusakan lingkungan yang diakibatkan oleh aktivitas
operasional perusahaan menjadi penyebab masih minimnya pelaporan tanggung
jawab sosial dan lingkungan di Indonesia. Wahana Lingkungan Hidup
Indonesia (WALHI) menyatakan bahwa pada tahun 2011 terdapat kasus
pelanggaran lingkungan hidup sebanyak 107 kasus, sedangakan tahun 2012
terdapat 118 kasus dan pada semester pertama di tahun 2013 sebanyak 123
kasus. Kasus — kasus tersebut terkait dengan berbagai krisis lingkungan dan

pengambilan tanah-tanah rakyat untuk kepentingan investasi. Grafik di bawah



ini mengungkapkan protes lingkungan hidup akibat kurangnya kepedulian
terhadap lingkungan, sehingga permasalahan terkait pentingnya pengungkapan

lingkungan merupakan masalah yang harus diperhatikan di Indonesia.
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Gambar 1.1. Presentase Provinsi Kasus Lingkungan Hidup, 2013
Sumber: WALHI, 2014

Gambar 1.1. menunjukkan presentase kasus — kasus lingkungan hidup yang
terjadi pada tahun 2013. Secara nasional terdapat 32,3% kasus lingkungan hidup
yang terjadi. Kasus-kasus tersebut terkait dengan beberapa sektor seperti
hutan, perkebunan besar, pertambangan, kelautan dan pesisir, serta kasus-kasus
yang terkait dengan pencemaran dan tata ruang. Dari pengalaman advokasi yang
WALHI lakukan, khususnya di sepanjang tahun 2013, korporasi menempati
angka tertinggi sebagai pelaku perusakan dan pencemaran lingkungan hidup,
dengan presentase 82,5%. Tahun 2013 sedikitnya ada 52 perusahaan yang
menjadi pelaku berbagai konflik lingkungan, sumber daya alam dan agraria.
Angka-angka ini menunjukkan bahwa industri ekstrakif seperti tambang dan

perkebunan sawit skala besar merupakan predator puncak ekologis.

Kasus — kasus lingkungan hidup yang terjadi dapat dilihat bahwa perusahaan
harus lebih transparan dalam melaporkan informasi terkait sosial, ekonomi dan
lingkungan. Khususnya pengungkapan informasi terkait lingkungan hidup.

pengungkapan informasi lingkungan memberikan manfaat bagi . Perusahaan



yang memberikan lebih banyak informasi terhadap lingkungan, sehingga akan
memberikan citra positif di mata masyarakat (Winarsih, 2015). Melalui
Environmental Disclosure masyarakat dapat memantau aktivitas yang dilakukan
olen perusahaan, dengan demikian perusahaan memperoleh perhatian,
kepercayaan dan dukungan dari masyarakat sehingga perusahaan dapat tetap eksis
(Parson, 2006).

Manfaat yang akan didapatkan perusahaan dengan mengungkapkan informasi
lingkungan mendorong perusahaan untuk melakukan Environmental Disclosure
dalam Laporan Tahunan maupun Laporan Berkelanjutan. Berdasarkan data
Indonesia Sustainability Reporting Award (ISRA) pada tahun 2005 hanya ada
1 perusahaan yang membuat Laporan Keberlanjutan. Sampai dengan tahun

2014 sebanyak 60 perusahaan yang membuat Laporan Berkelanjutan atau
laporan CSR. Namun peningkatan tersebut mengindikasikan masih minimnya
perusahaan yang melakukan pelaporan berkelanjutan, apabila
dibandingkan dengan perusahaan publik di Bursa Efek Indonesia pada
tahun 2014 kurang lebih sebanyak 500 Emiten.Environmental disclosure
merupakan salah satu cara penting untuk menjamin  transparansi  dan
akuntabilitas  kinerja serta keberlangsungan perusahaan jangka panjang.
Penelitian mengenai pengungkapan lingkungan telah banyak dilakukan dengan
hasil yang beragam. Banyak faktor yang mempengaruhi pengungkapan

lingkungan atau environmental disclosure.

Dari fenomena dan kasus-kasus diatas, terlihat bahwa masih banyak perusahaan
yang belum bisa bertanggung jawab bagaimana cara mengatasi permasalahan
lingkungan. Hal ini terjadi karena kurangnya kesadaran perusahaan akan
penerapan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Sehingga masih banyak
perusahaan yang kurang sadar akan pentingnya lingkungan dan dampak dari hasil

produksi perusahaan mereka.

Environmental Disclousure (ED) adalah kumpulan informasi yang berhubungan
dengan aktivitas pengelolahan lingkungan oleh perusahaan dimasa lalu, sekarang



dana yang akan datang. ED merupakan bagian dari pengungkapan Corporate
Sosial Responsibility (CSR). Pengungkapan CSR dikelompokan menjadi tiga
tema yaitu tema ekonomi, lingkungan, dan sosial. Hal ini berkaitan dengan
dampak dari aktivitas perusahaan. Aktivitas perusahaan mempunyai dampak yang
sangat luas yaitu bagi perekonomian, lingkungan bahkan kehidupan sosial.
Dengan demikian perusahaan harus memilik tanggung jawab terhadap ketiga
dampak tersebut ( Aulia, 2015).

ED pada umumnya berfifat mandatory (wajib) dan voluntary (sukarela). Sifat
WAIJIB dikarenakan adanya peraturan pemerintah yang mewajibkan perusahaan
dalam mengungkapkan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Undang-Undang
No. 40 tahun 2007 tentang Personel Terbatas pasal 74 ayat 1 yang menyatakan
bahwa : (1) perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan yang
berkaitan sumber daya alam wajib melaksanankan Tanggung Jawab Sosial dan
Lingkungan. (2) Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan sebagaimana
dimaksudkan pada ayat (1) merupakan kewajiban Perseroan yang dianggarkan
dan diperhitungkan sebagai biaya perseroan yang pelaksanaannya dilakukan
dengan memperhatikan kepatuhan dan kewajaran. (3) Perseroan yang tidak
melaksanankan kewajiban sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dikenai sanksi
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. (4) Ketentuan lebih
lanjut mengenai Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan diatur dengan Peraturan

Pemerintah (Kumalasari, 2016).

Penerapan tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan sudah di atur oleh
pemerintah. Pemerintah telah mengaturnya melalui Undang-Undang Nomor 40
tahun 2007 mengenai perseroan terbatas pada bab v pasal 74 tentang tanggung
jawab sosial dan lingkungan. Peraturan tersebut menyatan perseroan yang
menjalankan kegiatan usahannya dibidang yang berkaitan dengan sumber daya
alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Selanjutnya
pemerintah mengeluarkan Peraturan Pemerintah nomer 47 tahun 2012 khusus
untuk mengatur pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Pasal 6

pada peraturan tersebut menjelaskan bahwa pelaksanaan tanggung jawab sosial



dan lingkungan dimuat dalam laporan tahunan perseroan dandipertanggung
jawabkan kepada RUPS (Rapat Umu Pemegang Saham) (Aulia, 2015).

Perusahaan dianggap tidak hanya memiliki kewajiban ekonomi dan hukum
kepada pemegang saham (stakeholder), tetapi juga memiliki kewajiban sosial
kepada para pemangku kepentingan melibatkan beberpa pihak, yaitu pelanggan,
karyawan, investor, pemasok, keditor, masyarakat, pemerintah, dan kompetior
(Yuliana, et el 2008). Keberlanjutan perusahaan bukan hanya bergantung pada
laba perusahaan (profit), melainkan juga bergantung pada tindakan nyata terhadap
karyawan di dalam perusahaan dan masyaratkat di luar perusahaan (people) serta

lingkungan (Nugraha, 2015).

Manfaat yang akan didapatkan perusahaan dengan mengungkapkan informasi
ligkungan mendorong perusahaan untuk melakukan ED dalam Laporan Tahunan
maupun Laporan berkelanjutan. Berdasarkan data Indonesia Sustainability
Reporting Award ( ISRA) pada tahun 2005 hanya ada satu perusahaan yang
membuat Laporan Berkelanjutan. Sampai dengan tahun 2014 sebanyak 60
perusahaan yang membuat Laporan Berkelanjutan atau Laporan CSR. Namun
peningkatan tersebut mengindikasikan masih minimnya perusahaan yang
melakukan pelaporan berkelanjutan, apabila dibandingkan dengan peusahaan
public di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014 kurang lebih sebanyak 500
Emiten (Kumalasari, 2016).

Penelitian mengenai faktor-faktor yang memepengaruhi pengungkapan informasi
lingkungan telah banyak dilakukan. Faktor-faktor tersebut diantaranya industry,
ukuran perusahaan, kualitas audit, ukuran dewan komisaris, ekspotur medis,
manajeman laba, kepemilikan saham, kepemilikan manajerial, kinerja keuangan
dan sebagai nya. Penelitian-penelitian mengenai faktor-faktor pengungkapan
lingkungan perusahaan sudah banyak dilakukan. Seperti yang dilakukan oleh
Anggraini  (2016), Tarmizi (2012), Suaryana (2012), Aulia (2015),
Nugraha(2015), Royanviani (2012), Wardhani dan sugiharto (2013), Oktafianti
dan Rizki (2015), Kumalasari (2016), Anggina (2018).



Penelitian mengenai faktor Kepemilikan Manajerial yang dilakukan oleh
Anggraini (2016), Tarmizi (2012), dan Suaryana (2012) menemukan hasil yang
berbeda. Penelitian yang dilakuakan oleh Anggraini (2016) dan Tarmizi (2012)
menyatakan terdapat pengaruh positif dalam kepemilikan manajerial terhadap
pengungkapan informasi lingkungan. Namun penelitian Suaryana (2012)
memberikan hasil yang berbeda dimana tidak ada pengaruh secara signifika antara

kepemilikan manajerial dengan pengungkapa informasi lingkungan.

Penelitian mengenai Ukuran Perusahaan yang dilakukan oleh Oktafianti dan Rizki
(2015), Dicko (2015) yang menemukan bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh
terhadap Corporate Environmental Disclosure sementara Dwi (2016) dan
Anggraini (2016) tidak menemukan pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap

pengungkapan informasi lingkungan.

Penelitian mengenai Kinerja Keuangan yang diproksikan terhadap environmental
disclosure juga telah banyak dilakukan. Penelitian terdahulu oleh Wardhani dan
sugiharto (2013) dan Oktarianti dan Rizki (2014) memberikan hasil bahwa
profitabilitas dan likuiditas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Informasi
lingkungan. Tarmizi (2012) dan Kumalasari (2016) justru menyatakan bahwa
profitabilitas dan likuiditas berpengaruh terhadap pengungkapan informasi

lingkungan.

Berdasarkan penelitian-penelitian diatas, dimana ditemukan hasil yang tidak
konsisten mengenai pengaruh Kepemilikan Manajerial, Ukuran Perusahaan, dan
kinerja keuangan perusahaan terhadap Corporate Environmental Disclosure maka
pada penelitian ini penulis mereplika penelitian yang dilakukan oleh Diana
Oktafianti dan Amalia Rizki (2015) dengang judul penelitian “ Pengaruh
Kepemilikan Manajerial, Ukuran Perusahaan, Dan Kinerja Keuangan Terhadap
Corporate Environmental Disclosure Sebagai Bentuk Tanggung Jawab Sosial
dalam Laporan Tahunan (Studi Pada perusahaan Peserta PROPER 2011-2013) .
Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumya yaitu, peneliti

menambahkan dua variable independen, variabel pertama vyaitu Kinerja



Lingkungan dengan mereplika penelitian yang dilakukan oleh Aulia (2015) dan
Nugraha (2015) menyatakan bahwa Kinerja lingkungan berpengaruh terhadap
Corporate Environmental Disclusure. Namun penelitian Royanviani (2012)
memberikan hasil yang berbeda dimana tidak ada pengaruh secara signifikan
antara Kinerja Lingkungan dengan corporate environmental disclosure. Kinerja
Lingkungan menarik diteliti kembali karena peneliti ingin mengetahui apakah
peringkat PROPER suatu perusahaan dapat menjadi tolak ukur perusahaan
dikatakan baik. Variabel kedua yaitu Sistem Manajeman Lingkungan dengan
mereplika penelitian yang dilakukan Bawono (2015) yang menyatakan bahwa
Sistem Manajeman Lingkungan berpengaruh terhadap Corporate Environmental
Disclosure. Sistem Manajeman Lingkungan menarik diteliti kembali karena
penulis ingin mengetauhi apakah I1SO 14001 dapat mempengaruhi baik dan

buruknya suatu sistem manajeman lingkungan di perusahaan.

Objek penelitian adalah Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia serta mengikuti PROPER Tahun 2014-2017. Dipilih nya perusahaan
dari sektor tersebut dikarenakan Perusahaan Pertambangan memiliki dampak yang
sangat besar terhadap lingkungan. Perusahaan pertambangan memiliki potensi
lebih besar menyebabkan kerusakan lingkungan sekitar wilayah yang jadi area
pertambangandan akan terkikis, sehingga menyebabkan erosi, tanah longsor dan
lain sebagainya. Selain itu limbah hasil pengelolaan tambang juga dapat
mencemari lingkungan, kegiatan industri tambang yang menggunakan bahan
bakar fosil menghasilkan karbondioksida (CO2) yang dapat mnimbulkan efek

rumah kaca dan pemanasal global (www.kompasiana.com 1, Desember 2018).

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “ Pengaruh Kepemilikan Manajerial, Ukuran
Perusahan, Kinerja Keuangan, Kinerja Lingkungan , dan Sistem Manajeman

Lingkungan Terhadap Corporate Environmental Disclosure”


http://www.kompasiana.com/

1.2 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian dan batasan objek penelitian yang akan dilakukan

penulis adalah sebagai berikut :

1.

Ruang lingkup penelitian dilakukan pada perusahaan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.

Penulis membatasi permasalahan difokuskan untuk perusahaan pertambangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2017.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas penulis merumuskan masalah

sebagai berikut :

1.

Apakah  Kepemilikan Manajerial berpengaruh terhadap corporate
environmental disclosure?

Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap corporate environmental
disclosure?

Apakah kinerja keuangan berpengaruh terhadap corporate environmental
disclosure?

Apakah kinerja lingkungan berpengaruh terhadap corporate environmental
disclosure?

Apakah sistem manajeman lingkungan berpengaruh terhadap corporate

environmental disclosure?

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini adalah :

1.

Untuk membuktikan secara empiris adanya pengaruh Kepemilikan Manajerial
terhadap corporate Environmental Disclosure
Untuk membuktikan secara empiris adanya pengaruh Ukuran Perusahaan

terhadap corporate Environmental Disclosure



3. Untuk membuktikan secara empiris adanya pengaruh Kinerja Keuangan
terhadap corporate Environmental Disclosure

4. Untuk membuktikan secara empiris adanya pengaruh Kinerja Lingkungan
terhadap corporate Environmental Disclosure

5. untuk membuktikan secara empiris adanya pengaruh sistem manajeman

lingkungan terhadap corporate environmental disclosure

1.5 Manfaat Penelitian

Penulis melakukan penelitian pada perusahaan manufaktur agar penelitian ini

dapat berguna bagi pihak-pihak yang berkepentingan, antara lain :

1. Bagi Akademisi, penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan
wawasan yang berkaitan dengan bagaimana kepemilikan manajerial, ukuran
perusahaan, kinerja keuangan, kinerja lingkungan, dan sistemn manajmean
lingkungan mempengaruhi  perusahaan untuk mengambil keputusan
melakukan corporate environmental disclosure.

2. Bagi Praktisi, penelitian ini dapat berguna untuk sarana dalam menilai apakah
keputusan untuk melakukan corporate environmental disclosure merupakan
keputusan yang tepat dalam meningkatkan laba perusahaan. Serta dapat
memberikan gambaran kepada investor tentang keputusan perusahaan
sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu bahan pertimbangan dalam

melakukan keputusan investasi.

1.6 Sistematika Penulisan

Untuk memperoleh gambaran yang utuh tentang penulisan skripsi ini, maka dalam

penulisannya dibagi menjadi lima bab dengan rincian sebagai berikut :
BAB I: Pendahuluan

Bab ini merupakan pendahuluan yang menjelaskan tentang hal-hal pokok
berhubungan dengan skripsi, meliputi latar belakang masalah, ruang lingkup
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penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan

sistematika penelitian.
BAB I1: Landasan Teori

Bab ini berisi tentang teori-teori yang mendukung tentang penelitian yang akan
dilakukan penulis, variabel yang terdapat dalam penelitian, penelitian terdahulu,

kerangka pemikiran dan hipotesis yang berhubungan dengan penulisan skripsi ini.
BAB I11: Metode Penelitian

Bab ini berisi uraian tentang sumber data penelitian, metode pengumpulan data,
populasi, dan sampel, variabel penelitian dan definis operasional variabel

penelitian, dan metode analisis data yang digunakan.
BAB IV: Hasil dan Pembahasan

Bab ini berisi uraian tentang analisis data, pengujian regresi berganda, dan

pengujian terhadap hipotesis yang dirumuskan dan pembahasan penelitian.
BAB V: Simpulan dan Saran

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari uraian yang telah dianalisis dan saran yang
dapat dijadikan bahan masukan dan sumbangan pemikiran mengenai pemecahan
masalah.

DAFTAR PUSTAKA

Bagian ini berisi daftar buku-buku, jurnal ilmiah, hasil penelitian orang lain dan

bahan-bahan lain yang dijadikan sebagai referensi dalam pembahasan penelitian.
LAMPIRAN

Bagian ini berisi data yang dapat mendukung atau memperjelas pembahasan atas
uraian yang dikemukakan dalam bab-bab sebelumnya, dapat berbentuk table,

gambar, formulir dan kuisioner.



BAB |1

LANDASAN TEORI

2.1 Teori Legitimasi

Legitimacy theory menyatakan bahwa perusahaan harus dapat menyesuaikan diri
dengan sistem nilai yang telah diterapkan masyarakat . Ghozali dan Chariri (2014)
mengungkapkan definisi teori legitimasi sebagai suatu kondisi atau status yang
ada ketika suatu sistem nilai perusahaan sejalan dengan sistem nilai dari sosial
yang lebih besar di mana perusahaan merupakan bagiannya. Ketika suatu
perbedaan yang nyata atau potensial, ada antara kedua sistem nilai tersebut, maka
akan muncul ancaman terhadap legitimasi perusahaan (Ghozali dan Chariri,
2014). Dengan melakukan pengungkapan sosial, perusahaan merasa keberadaan

dan aktivitasnya terlegitimasi.

Teori legitimasi menyatakan bahwa suatu organisasi hanya bisa bertahan jika
masyarakat dimana dia berada merasa bahwa organisasi beroperasi berdasarkan
sistem nilai yang sepadan dengan sistem nilai yang dimiliki oleh masyarakat. Hal
yang mendasari teori legitimasi adalah “kontrak sosial” antara perusahaan dengan
masyarakat dimana perusahaan beroperasi dan menggunakan sumber ekonomi
(Ghozali dan Chariri, 2014). Keberadaan perusahaan sangat ditentukan oleh
masyarakat, karena hubungan keduanya saling mempengaruhi. Dengan demikian,
diperlukan kontrak sosial yang baik agar terjadi keseimbangan sehingga terjadi
kesepakatan-kesepakatan yang melindungi kepentingan perusahaan. Teori
legitimasi menyebutkan bahwa legitimasi merupakan faktor penting bagi
perusahaan dalam rangka mengembangkan perusahaan ke depan. Hal-hal yang
berkaitan dengan etika bisnis, perhatian dan pengembangan kinerja karyawan,
dampak terhadap lingkungan dan tanggung jawab sosial perusahaan turut
berkontribusi dalam meningkatkan legitimasi. Dengan demikian maka kepedulian

perusahaan terhadap lingkungan yang kemudian ditunjukkan melalui
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pengungkapan lingkungan, diharapkan dapat meningkatkan legitimasi dan
berdampak baik untuk jangka panjang perusahaan.

Ketika terdapat perbedaan antara nilai-nilai yang dianut perusahaan dengan nilai-
nilai masyarakat, legitimasi perusahaan akan berada pada posisi terancam.
Perbedaan antara nilai-nilai perusahaan dengan nilai-nilai sosial masyarakat sering
dinamakan “legitimasi gap” dan dapat mempengaruhi kemampuan perusahaan
untuk melanjutkan kegiatan usahanya (Ghozali dan Chariri, 2014). Perusahaan
selalu berusaha untuk menyelaraskan diri dengan norma-norma yang ada di dalam
masyarakat dan mengantisipasi terjadinya legitimacy gap maka perusahaan
tersebut dapat terus diangg ap sah dalam masyarakat dan dapat terus bertahan
hidup (Burgwal dan Vieira, 2014).

Berkaitan dengan teori ini dimana persepsi dan pengakuan publik sangat penting
dari suatu perusahaan sebagai dorongan utama dalam melakukan pengungkapan
lingkungan pada laporan tahunan perusahaan, maka perusahaan harus
memberikan kepedulian yang tinggi terhadap masyarakat sekitar akan lingkungan
yang ada Nugraha (2016) . Dalam penelitian ini menggunakan teori legitimasi
karena ingin mengetahui pengungkapan informasi lingkungan yang dilakukan
oleh perusahaan sebagai salah satu langkah penerimaan perusahaan didalam
masyarakat (Hadjoh dan Sukartha, 2013) dalam Nugraha (2016). Dimana
perusahaan diakui oleh masyarakat dan aktivitasnya didukung oleh masyarakat.

2.2 Teori Stakeholder

Konsep stakeholder pertama kali dikembangkan oleh freeman untuk menjelaskan
tingkah laku perusahaan (corporate behaviour) dan kinerja sosial (Ghomi dan
Leung, 2013). Teori stakeholders yang mengasumsikan bahwa eksistensi
perusahaan ditentukan oleh para stakeholders. Fokus utama dalam teori ini yaitu

bagaimana perusahaan memonitor dan merespon kebutuhan para stakeholder-nya

Ghozali dan Chariri (2014) menyatakan bahwa perusahaan bukanlah entitas yang
beroperasi untuk kepentingan sendiri, namun harus memberi manfaat bagi para

stakeholdernya. Perusahaan tidak hanya sekedar bertanggung jawab terhadap para
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pemilik (Shareholder) sebagaimana terjadi selama ini, namun bergeser menjadi
lebih luas yaitu pada ranah sosial kemasyarakatan (stakeholder). Stakeholder
adalah semua pihak baik internal maupun eksternal yang memiliki hubungan baik
bersifat mempengaruhi maupun dipengaruhi, bersifat langsung maupun tidak
langsung oleh perusahaan. Kelangsungan dan keberhasilan usaha dapat diraih

dengan cara membina hubungan yang baik antara manajemen dengan stakeholder.

Teori stakeholder secara eksplisit mempertimbangkan akan dampak kebijakan
pengungkapan perusahaan ketika ada perbedaan kelompok stakeholder dalam
sebuah perusahaan. Pengungkapan informasi oleh perusahaan dijadikan alat
manajemen untuk mengelola kebutuhan informasi yang dibutuhkan oleh berbagai
kelompok (stakeholders). Oleh karena itu manajemen mengungkapkan informasi
tanggung jawab sosial dan lingkungan ini dalam rangka mengelola stakeholder
agar perusahaan mendapatkan dukungan dari mereka. Dukungan tersebut dapat

berpengaruh terhadap kelangsungan hidup perusahaan Amal (2011).

Esensi teori stakeholder tersebut diatas jika ditarik interkoneksinya dengan teori
legitimasi yang menginsyaratkan bahwa perusahaan hendaknya mengurangi
expectation gap dengan masyarakat (publik) sekitar guna meningkatkan legitimasi
(pengakuan) masyarakat, ternyata terdapat benang merah. Untuk itu, perusahaan
hendaknya menjaga reputasinya yaitu dengan menggeser pola orientasi (tujuan)
yang semula semata-mata diukur dengan Economic measurement yang cenderung

shareholder orientation, kearah memperhitungkan faktor sosial.
2.3 Pengungkapan / Disclosure

Pengungkapan merupakan informasi yang diberikan oleh perusahaan kepada
pihak-pihak yang berkepentingan mengenai keadaan perusahaan. Didalam
pengungkapan semua informasi harus diungkapkan termasuk informasi kuatitatif
(seperti komponen persediaan dalam nilai mata uang), dan komponen kualitatif

(seperti tuntutan hukum), bahkan menurut SEC setiap kejadian yang terjadi
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dengan tiba-tiba dapat dapat mempengaruhi posisi keuangan harus diungkapkan

secara khusus untuk membantu para pengguna laporan tahunan.
Tiga konsep pengungkapan yang umum diusulkan Handayani (2010) adalah:

1. Adequate disclosure (pengungkapan yang cukup), pengungkapan ini mencakup
pengungkapan minimal yang harus dilakukan agar laporan keuangan tidak
menyesatkan. Pengungkapan ini yang paling umum digunakan.

2. Fair Disclosure (pengungkapan yang wajar), pengungkapan ini secara wajar
menunjukkan tujuan etis agar dapat memberikan perlakuan yang sama dan
bersifat umum bagi semua pemakai laporan keuangan.

3. Full Disclosure (pengungkapan yang lengkap), pengungkapan yang
mensyaratkan perlunya penyajian semua informasi yang relevan. Namun bagi
beberapa pihak, pengungkapan yang lengkap diartikan sebagai penyajian
informasi yang berlebihan, sehingga tidak bias dikatakan layak.

Surat keputusan BAPEPAM No. Kep-38/PM/1996, menyebutkan bahwa
pengungkapan informasi dalam laporan tahunan dapat dikelompokkan menjadi
dua. Yang pertama adalah pengungkapan wajib (mandatory disclosure), yaitu
informasi yang harus diungkapkan oleh emiten yang diatur oleh peraturan pasar
modal di suatu negara. Sedangkan yang kedua adalah pengungkapan sukarela
(voluntary disclosure), yaitu pengungkapan yang dilakukan secara sukarela oleh
perusahaan tanpa diharuskan oleh standar yang ada.

2.4 Environmental Disclosure

Pengungkapan (disclosure) yang dilakukan oleh perusahaan adalah alat yang
penting untuk mengkomunikasikan kinerja ekonomi, lingkungan hidup dan sosial
suatu perusahaan Suhardjanto dan Permatasari (2010). Berdasarkan banyaknya
tanggung jawab yang dimiliki oleh perusahaan, maka perusahaan harus
menyelaraskan pencapaian kinerja ekonomi (profit) dengan kinerja sosial (people)
dan kinerja lingkungan (planet) atau disebut dengan triple bottom line. Wardhani

dan Sugiharto (2013) menyatakan salah satu cara untuk meningkatkan
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akuntabilitas perusahaan adalah lingkungan. Environmental Disclosure
merupakan cara terpenting untuk menjamin transparansi dan akuntabilitas kinerja

perusahaan.

Environmental Disclosure adalah pengugkapan informasi yang berkaitan dengan
lingkungan hidup di dalam laporan tahunan perusahaan. (Ghozali dan Chariri,
2014). Environmental Disclosure atau pengungkapan lingkungan merupakan
pengungkapan yang bersifat sukarela yang dilakukan oleh perusahaan sebagai
tanggung jawab perusahaan kepada sosial dan masyarakat. Namun seiring
berjalannya waktu Environmental Disclosure menjadi hal wajib dilakukan
perusahaan. Mengingat tentang dampak lingkungan yang disebabkan oleh
aktivitas perusahaan sehingga perusahaan harus memberikan tanggung jawab

kepada lingkungan dan masyarakat.

Jenis pengungkapan sendiri dibagi menjadi dua yaitu pengungkapan sukarela
(voluntary discosure) dan pengungkapan wajib (mandatory disclosure) (Ghozali
dan Chariri, 2014). Voluntary disclosure mengungkapkan berbagai informasi yang
berkaitan dengan aktivitas dan keadaan perusahaan secara sukarela, sedangkan
mandatory disclosure mengungkapkan informasi berkaitan dengan aktivitas dan

keadaan perusahaan yang bersifat wajib serta dinyatakan dalam peraturan hukum.

Environmental Disclosure merupakan perwujudan dari tanggung jawab sosial
perusahaan. Melalui pengungkapan lingkungan pada laporan tahunan perusahaan,
masyarakat dapat melihat aktivitas dari perusahaan. Ghozali dan Chariri (2014)
berpendapat bahwa perusahaan akan mengungkapkan semua informasi yang

diperlukan dalam rangka berjalannya fungsi pasar modal.

Environmental Disclosure merupakan bagian dari kegiatan CSR. Pengungkapan
tentang informasi lingkungan bertujuan sebagai media antara perusahaan,
masyarakat, dan investor yang dapat digunakan sebagai pengambil keputusan
ekonomi, sosial maupun politik (Nugraha, 2015). Pertanggungjawaban

lingkungan juga merupakan respon terhadap kebutuhan informasi dari kelompok—
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kelompok yang berkepentingan (Interest Group) seperti serikat pekerja, aktivitas
lingkungan hidup, kalangan religius, dan kelompok lain

Indikator yang digunakan dalam mengukur pengungkapan lingkungan dalam
penelitian ini adalah metode Content Analysis. Content analysis digunakan
untuk mengukur skor pengungkapan lingkungan. Pengukuran pengungkapan
lingkungan tersebut dilakukan dengan cara mengamati ada tidaknya suatu item
informasi yang ditentukan dalam Indeks yang diungkapkan di dalam annual
report. Apabila item informasi tidak ada dalam annual report makadiberi skor
“0” dan jika item informasi yang ditentukan ada dalam annual report maka

diberi skor “1”.

Hard Disclosure ltems

(A1) Struktur Pemerintahan dan Sistem Manajemen (skor maksimal adalah 6)

1. Keberadaan departemen yang menangani pengendalian polusi dan atau
posisi untuk manajemen lingkungan (0-1)
2. Keberadaan sebuah komite publik yang menangani lingkungan (0-1)
3. Kondisi tentang praktik lingkungan yang dapat dipahami oleh pemasok
dan pelanggan (0-1)
4. Pihak — pihak yang berkepentingan dalam perusahaan (stakeholder) ikut
membuat kebijakan lingkungan perusahaan (0-1)
5. Adanya implementasi 1ISO 14001 pada perusahaan (0-1)
6. Adanya kompensasi khusus yang berhubungan dengan kinerja
lingkungan (0-1)
(A2) Kredibilitas (skor maksimal adalah 10)
Adanya adopsi dari GRI panduan pelaporan keberlanjutan (0-1)
1. Verifikasi independen tentang pengungkapan informasi lingkungan
pada kinerja lingkungan (0-1)
2. Verifikasi independen secara periodik / audit tentang kinerjalingkungan
(0-1)
3. Sertifikasi program lingkungan oleh agen independen (0-1)



4. Sertifikasi produk dengan tanggung jawab pada dampak yang
diakibatkan kepada lingkungan (0-1)

5. Penghargan kinerja lingkungan eksternal dan adanya indeks
keberlanjutan (0-1)

6. Pihak — pihak yang berkepentingan (stakeholder) terlibat dalam proses
pengungkapan lingkungan (0-1)

7. Partisipasi tentang inisiatif lingkungan keberlanjutan yang dilakukan
oleh Departemen Energi (0-1)

8. Partisipasi dari industri tertentu untuk mengembangkan praktik
lingkungan (0-1)

9. Partisipasi dari asosiasi / organisasi lingkungan lain

(A3) Environmental Performance Indicator (EPI) (skor maksimal adalah 60)

1. EPI pada penggunaan dan efisiensi energi (0-6)

2. EPI pada penggunaan dan efisiensi air (0-6)

3. EPI pada emisi gas rumah kaca (0-6)

4. EPI pada emisi udara lainnya (0-6)

5. EPI pada tanah, air dan udara (0-6)

6. EPI pada pelepasan zat — zat lain (0-6)

7. EPI pada produksi dan manajemen limbah (0-6)

8. EPI pada tanah, penggunaan sumber daya, keanekaragaman hayati, dan
konservasi (0-6)

9. EPI pada dampak lingkungan, jika perusahaan menghasilkan barang dan
jasa (0-6)

10. Epi terhadap kepatuhan kerja

Skor data EPI dengan skala 0-6 diberikan dengan ketentuan berikut:

1) Data kinerja ditampilkan
2) Data kinerka ditampilkan dan berhubungan dengan industri pesaing

3) Data kinerja ditampilkan dan berhubungan dengan periode sebelumnya
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4) Data kinerja ditampilkan dan berhubungan dengan target
5) Data kinerja ditampilkan dengan bentuk absolut dan normal
6) Data kinerja ditampilkan dalam level terpisah (terbagi dalam segmen

hutan, unit bisnis, geografi)

(A4) Environmental Spending

1. Ringkasan pengeluaran sejumlah uang oleh perusahaan untuk
melakukan inisiatif pelestarian lingkungan (0-1)

2. Sejumlah uang yang dikeluarkan perusahaan untuk
pengembangan teknologi, R&D, inovasi, untuk efisiensi kinerja
lingkungan (0-1)

3. Sejumlah denda yang diberikan terkait dengan isu lingkungan

Soft Disclosure ltems

(A5) Pernyataan Visi dan Strategi (nilai maksimal adalah 6)

1. Pernyataan CEO tentang kinerja lingkungan dalam surat yang
disampaikan kepada pihak — pihak yang berkepentingan dalam
perusahaan (stakeholders) (0-1)

2. Pernyataan tentang kebijakan lingkungan perusahaan, prinsip dan
nilai (0-1)

3. Pernyataan tentang sistem manajemen formal berkaitan dengan
kinerja dan risiko lingkungan (0-1)

4. Pernyataan tentang peninjauan dan evaluasi secara periodik
terhadap kinerja lingkungan (0-1)

5. Pernyataan tentang tujuan yang dapat dicapai pada Kkinerja
Ingkungan masa depan (0-1)

6. Pernyataan tentang inovasi lingkungan khusus dan teknologi baru
(0-1)

(A6) Profil Lingkungan (skor maksimal adalah 4)
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1. Pernyataan tentang kepatuhan perusahaan dengan standar
lingkungan khusus.

2. Sebuah pandangan tentang dampak lingkungan yang diakibatkan
sebuah industry.

3. Sebuah pandangan tentang bagaimana operasi bisnis perusahaan
dalam menghasilkan barang dan jasa memiliki dampak terhadap
lingkungan.

4. Sebuah pandangan tentang kinerja lingkungan perusahaan

berhubungan dengan industri pesaing

(A7) Inisiatif Lingkungan (skor maksimal adalah 6)

1. Adanya training karyawan mengenai operasi dan manajemen
lingkungan

Adanya respon tentang kejadian mengenai kecelakaan lingkungan
Penghargaan lingkungan internal (0-1)

Audit lingkungan internal (0-1)

Sertifikasi internal dari program lingkungan (0-1)

o g > w DN

Keterlibatan komunitas atau donasi yang berhubungan dengan
lingkungan (0-1)

Skor pengungkapan berisi item yang terbagi dalam 'hard’ dan 'soft' item
pengungkapan dikutip dari penelitian Clarkson, et al. (2008) dan Burgwal dan
Vieira (2014). Informasi pada Hard Item bersifat objektif dan dapat
diverivikasi oleh pengguna laporan. Item — item pada Hard Item sulit ditiru
oleh perusahaan yang memiliki kinerja lingkungan rendah. Hard item memiliki
29 langkah pengungkapan yang dibagi dalam 4 kategori (A1-A4). Soft item
memiliki 16 langkah pengungkapan yang dibagi dalam 3 kategori (A5-A7).
Bobot relative diletakkan pada hard item dan soft item dengan indeks GRI yang
jelas mencerminkan penekanan pada hard item. GRI memandang bahwa hard

item memiliki nilai yang objektif, dapat diverifikasi dan relatif sulit bagi
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perusahaan untuk memanipulasinya. Sebaliknya, untuk soft item tidak mudah
diverifikasi dan dapat disediakan oleh semua perusahaan tanpa memandang
jenis kinerja lingkungan perusahaan (Clarkson, et al. 2008).

Secara rinci, hard item terdiri dari: kategori Al (6 item) fokus pada
pengungkapan struktur tata kelola perusahaan dan sistem manajemen mengenai
perlindungan lingkungan. Kategori A2 (10 item) mencerminkan kredibilitas
pengungkapan lingkungan. Kategori A3 (10 item) fokus pada pengungkapan
indikator kinerja lingkungan secara spesifik, dalam kaitannya dengan emisi
polusi, kegiatan konservasi, dan daur ulang. Kategori A4 (3 item)
mencerminkan pengeluaran lingkungan perusahaan tetapi tidak termasuk
pengungkapan yang berhubungan dengan peraturan lingkungan. Fokusnya
yaitu pada pengeluaran discretionary untuk meningkatkan kinerja masa depan

seperti investasi teknologi baru atau inovasi terkait R & D.

Sedangkan untuk soft item, kategori A5 (6 item) mengacu pada pengungkapan
visi lingkungan oleh perusahaan dan strategi. Sebagai contoh, banyak
perusahaan menyatakan mereka memiliki kebijakan lingkungan yang berkala
atau membuat klaim tentang pentingnya nilai-nilai lingkungan. Kategori A6 (4
item) mengukur pengungkapan profil lingkungan oleh perusahaan, dalam hal
dampak industri dan peraturan lingkungan. Kategori A7 (6 item) menilai
pengungkapan inisiatif lingkungan yang dapat dilaksanakan tanpa harus
membuat komitmen terhadap lingkungan. Meskipun item-item tersebut dapat
mewakili komitmen terhadap lingkungan, perusahaan dapat dengan mudah
memanipulasi atau meniru, dengan demikian akan sulit untuk memperoleh
indikasi yang nyata tentang kinerja perusahaan. Berikut ini adalah skor
pengungkapan yang telah diteliti oleh Clarkson, et al. (2008) dan Burgwal dan
Vieira (2014) :

Berbagai penelitian tentang Environmental Disclosure telah banyak dilakukan dan
menunjukan bahwa banyak perusahaan yang memutuskan untuk mengungkapkan

informasi lingkungan kepada stakeholder. Environmental Disclosure telah
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berkembang di berbagai negara. Serta telah berkembang pula pengukuran yang

digunakan untuk mengukur Environmental Disclosure.

2.4.1 Corporate Environmental Disclosure sebagai Tanggung Jawab

Perusahaan

Tanggung jawab adalah suatu kewajiban yang harus dipenuhi. Tanggung jawab
perusahaan tidak hanya untuk menyediakan barang dan jasa yang baik bagi
masyarakat, namun juga mempertahankan hubungan sosial yang baik serta
meminimalkan dampak terhadap lingkungan atas produk yang dipasarkan.
Menurut Tarmizi (2012), perusahaan tidak hanya memandang laba sebagai satu-
satunya tujuan dari perusahaan tetapi ada tujuan yang lainnya yaitu kepedulian
perusahaan terhadap lingkungan, karena perusahaan mempunyai tanggung jawab
yang lebih luas dibanding hanya mencari laba untuk pemegang saham.
Pengungkapan lingkungan adalah salah satu bagian dari pengungkapan tanggung

jawab sosial perusahaan.

Menurut Tarmizi (2012) Pengungkapan tanggung jawab sosial atau sering disebut
sebagai Corporate social reporting adalah proses pengkomunikasian efek-efek
sosial dan lingkungan atas tindakan-tindakan ekonomi perusahaan pada
kelompok-kelompok tertentu dalam masyarakat dan pada masyarakat secara

keseluruhan
2.5 Kepemilikan Manajerial

Menurut Kumalasari (2016) kepemilikan manajerial adalah para pemegang saham
yang juga berarti dalam hal ini sebagai pemilik dalam perusahaan dari pihak
manajemen yang secara aktif ikut dalam pengambilan keputusan pada suatu
perusahaan yang bersangkutan

Anggraini (2016) menyatakan bahwa Corporate Social Responsibility Disclosure
merupakan bentuk laporan pelaksanaan tanggungnjawab sosial dan lingkungan

dalam laporan tahunan perusahaan dengan harapan untuk melaporkan kepedulian
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tanggung jawab sosial dan lingkungan kepada para stakeholder, dan hal tersebut
dapat di[andang sebagai legitimasi dan kontribusi sosial perusahaan. Seiring
dengan adanya kemungkinan terjadinya manajeman laba, maka dimungkinkan
adanya kepemilikan manajeman dapat memoengaruhi luasnya pengungkapan
sosial perusahaan. Hal ini terkait dengan pemilik perusahaan yang sekaligus
menjadi manajeman perusahaan (adanya kepemilikan manajerial) ingin
mengalihkan perhatian manajeman laba kepada pengungkapan tanggung jawab

sosisal dan lingkunga perushaan (Amal, 2010)

Disamping itu keberadaan kepemilikan manajerial dapat mendorong perusahaan
untuk lebih luas dalam pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungannya.
Penelitian yang menguji adanya hubungan kepemilikan manajerial dengan kinerja
perusahaan adalah penelitian yang dilakukan oleh Huang et al. (2007). Mereka
menemukan bahwa keberadaan kepemilikan manajemen berhubungan positif

dengan efisiensi perusahaan (,,Amal , 2010).

2.6 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan, yang dapat
diukur melalui kapitalisasi pasar, total modal yang digunakan, total aktiva yang
dimiliki hingga total penjualan yang di perolen (Wardhani dan sugiharto, 2013).
Dalam penelitian ini peneliti menguji pengaruh ukuran perusahaan terhadap
pengungkapan dan pelaporan lingkungan pada perusahaan di Indonesia yang
diukur melalui total aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Ukuran perusahaan

merupakan skala yang menentukan besar atau kecilnya perusahaan.

Besar kecilnya perusahaan dapat diukur melalui total aktiva atau total penjualan
(Risty, 2014). Karena semakin besar total aktiva dan penjualan suatu perusahaan,
maka semakin besar ukuran perusahaan tersebut. Dengan logika, jika semakin
besar total aktiva maka semakin besar pula modal yang ditanam oleh perusahaan.
Sedangkan hubungannya dengan penjualan, semakin tinggi penjualan maka

perputaran uang akan semakin banyak.
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2.7 Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan sebuah perusahaan merupakan gambaran dari tingkat
pencapaian hasil atas pelaksanaan suatu kegiatan atau program selama periode
waktu tertentu. Penilaian kinerja keuangan sebuah perusahaan membutuhkan
informasi keuangan yang merupakan kebutuhan mendasar bagi para investor
dalam pengambilan keputusan. Kinerja keuangan perusahaan dapat diukur melalui
laporan keuangan yang dikeluarkan secara periodik yang dapat memberikan suatu
gambaran tentang posisi keuangan. Informasi keuangan yang ada pada laporan
keuangan akan digunakan oleh pihak — pihak yang berkepentingan , seperti
investor, kreditor, calon kreditor, karyawan, pemerintah dan masyarakat untuk

pengambilan suatu keputusan (Yuliana, 2015).

Kinerja keuangan biasanya diukur menggunakan rasio. Rasio keuangan dapat
dibagi kedalam tiga bentuk yaitu rasio profitabilitas, rasio, rasio likuiditas, dan
rasio solvabilitas. Ratio Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan
menghasilkan keuntungan pada tingkat penjualan, aset, dan modal saham yang
ditentukan. Sedangkan likuiditas merupakan suatu indikator kemampuan entitas
untuk membayar semua liabilitas jangka pendek pada saat jatuh tempo dengan
menggunakan aset lancar yang tersedia. Dan rasio solvabilitas merupakan
pengukuran perbandingan dana yang disediakan oleh pemiliknya dengan dana

yang dipinjamkan dari kreditur perusahaan tersebut.

Penelitian ini menggunakan rasio profitabilitas, karena peneliti ingin mengetahui
berapa besar kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan pada tingkat
penjualan. Profitabilitas dapat diukur menggunakan tiga rasio yaitu profit margin,
return on asset (ROA), dan return on equity (ROE). Profit margin menghitung
sejaun mana kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih pada tingkat
penjualan tertentu. Profit margin juga bisa diinterpretasikan sebagai kemampuan
perusahaan menekan biaya — biaya (ukuran efisien) di perusahaan pada periode

tertentu. Return on Asset (ROA) mengukur kemampuan perusahaan dalam
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menghasilkan laba berdasarkan tingkat aset tertentu. Sedangkan Return on Equity
(ROE) merupakan kemampuan perusahaan menghasilkan laba berdasarkan modal

saham tertentu.
2.8 Kinerja Lingkungan

Kinerja lingkungan adalah kinerja perusahaan untuk menciptakan lingkungan
yang hijau (green) sesuai dengan harapan para stakeholder. Kinerja lingkungan
merupakan salah satu investasi bagi perusahaan untuk meraih kesuksesan bisnis.
Sejalan dengan teori legitimasi, jika kinerja lingkungan perusahaan baik maka
opini publik terhadap perusahaan tersebut akan meningkat, begitu juga sebaliknya.
Ketika opini publik terhadap perusahaan baik, maka posisi perusahaan di mata

publik juga baik.

Pengukuran kinerja lingkungan sudah dilakukan pemerintah sejak tahun 1995
melalui Bapedal (Badan pengendalian dampak lingkungan), dengan
memperkenalkan program PROPER. Melalui PROPER pemerintah mengadakan
evaluasi atas pemenuhan standar lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan tiap
tahunnya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Tjahjono (2013),
menemukan bahwa rating PROPER yang disediakan oleh pemerintah cukup
terpecaya untuk dijadikan ukuran kinerja lingkungan. Hal itu disebabkan karena
Proper memiliki kesesuaian dengan sertifikasi internasioal dibidang lingkungan,
yaitu 1ISO 14001.

2.8.1 Ukuran Kinerja Lingkungan

Terdapat dua jenis ukuran kinerja lingkungan (Purwanto 2004) yaitu Kuantitatif
dan Kualitatif :

1. Kinerja lingkungan kuantitatif

Kinerja yang hasilnya dapat diukur dari sistem manajemen lingkungan yang

terkait kontrol aspek lingkungan fisiknya. Kuantitatif adalah ukuran yang
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didasarkan pada data empiris, dan hasilnya numerik uang menunjukan

karakteristik kinerja dalam bentuk fisik, keuangan dan bentuk lain.
2. Kinerja lingkungan kualitatif

Kinerja kualitatif adalah kinerja yang hasilnya dapat diukur dari hal-hal yang
terkait dengan ukuran asset non-fisik seperti prosedur, proses inovasi, motivasi
dan semangat kerja yang dialami pelaku kegiatan dalam mewujudkan kebijakan
lingkungan organisasi. Indikator kuanlitatif adalah ukuran yang didasarkan pada
semantik, pandangan, persepsi seseorang berdasarkan pengamatan, dan

penilaiannya terhadap sesuatu.
2.8.2 Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan (PROPER)

Salah satu penilaian kinerja lingkungan perusahaan adalah melalui PROPER.
Program penilaian peringkat Kinerja perusahaan yang diakronimkan menjadi
PROPER merupakan program unggulan Kementerian lingkungan hidup yang
dikemas dalam bentuk kegiatan pengawasan dan pemberian inisiatif atau
disinsentif kepada penanggungjawab usaha atau kegiatan. Program PROPER
dimulai sejak tahun 1996. Landasan diadakannya PROPER adalah UU No. 32
Tahun 2009 mengenai perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup dan
Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 05 TAHUN 2011 tentang
PROPER.

Pemberian penghargaan PROPER bertujuan mendorong perusahaan untuk taat
terhadap peraturan lingkungan hidup dan mencapai keunggulan lingkungan
(environmental excellence) melalui integrasi prinsip-prinsip pembangunan
berkelanjutan dalam proses produksi, jasa, penerapan sistem manajemen
lingkungan, 3R (reduce, reuse, recycle), efisiensi energi, konservasi sumber daya,
dan pelaksanaan bisnis yang bertanggung jawab dan beretika serta bertanggung
jawab terhadap masyarakat melalui program pengembangan rakyat (Karliansyah
& Reliantoro, 2013).
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Publikasi Kementerian Lingkungan Hidup mengemukakan bahwa PROPER
berhasil mendorong perusahaan untuk meningkatkan Kkinerja pengelolaan
lingkungan. Perusahaan yang telah mengikuti PROPER pada tahun 2009-2011
meningkat Kinerjanya sebanyak 25%. Setiap tahunnya tingkat kepatuhan
perusahaan terhadap PROPER pun juga meningkat.

2.8.3 Penilaian Pada PROPER

Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup No 5 tahun 2011 tentang pedoman
penilaian peringkat kinerja perusahaan dalam pengelolaan lingkungan hidup
mengatur tentang mekanisme dan Kriteria penilaian PROPER. Kriteria Penilaian
PROPER (berdasarkan Pasal 3) dibagi menjadi dua, yaitu kriteria ketaatan dan
kriteria beyond compliance ( lebih dari yang dipersyaratkan). Untuk penilaian
terhadap ketaatan perusahaan peserta PROPER, berikut merupakan aspek yang
dinilai adalah ketaatan terhadap:

1. Persyaratan dokumen lingkungan dan pelaporannya

2. Pengendalian pencemaran air;

3. Pengendalian pencemaran udara;

4. Peraturan pengelolaan limbah bahan berbahaya dan beracun (B3); dan Potensi

kerusakan lahan.

Kriteria penilaian aspek lebih dari yang dipersyaratkan (beyond compliance)
bersifat dinamis karena selalu disesuaikan dengan perkembangan teknologi,
penerapan praktek pengelolaan lingkungan terbaik, dan isu-isu lingkungan yang
bersifat global. Saat ini, , Kriteria penilaian aspek lebih dari yang dipersyaratkan
(beyond compliance) terdiri dari kriteria penilaian sistem manajemen
lingkungan, kriteria penilaian pemanfaatan sumber daya; dan kriteria penilaian
pemberdayaan masyarakat.

Aspek penilaian lingkungan (5 aspek ketaatan, dan 3 aspek lebih dari yang
dipersyaratkan) terdiri dari 42 Kkarekteristik. Setelah melakukan penilaian
PROPER, perusahaan dibagi berdasarkan peringkat warna, yakni emas, hijau,

biru, merah dan hitam. Berikut ringkasan penilaian PROPER :
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Pemenuhan
Tingkat Ketaatan Warna Karakteristik penilaian
Lebih dari taat Hijau 37 karakteristik
Taat Biru 19 karakteristik
Merah 5 karakteristik
Belum taat Hitam < 5 karakteristik

Sumber :Kementerian Lingkungan Hidup

2.8.4 Pemeringkatan PROPER

Informasi mengenai kinerja perusahaan dikomunikasikan dengan menggunakan

warna untuk memudahkan penyerapan informasi oleh masyarakat. Berdasarkan

kriteria penilaian maka Peringkat kinerja usaha dan atau kegiatan yang diberikan

terdiri dari :

1. Emas adalah untuk usaha atau kegiatan yang telah secara konsisten

menunjukan keunggulan lingkungan dalam proses produksi atau jasa,

melaksanakan bisnis yang beretika dan bertanggung jawab terhadap

masyarakat.

2. Hijau adalah untuk usaha atau kegiatan yang telah melakukan pengelolaan

lingkungan lebih dari yang dipersyaratkan (beyond compliance) melalui

pelaksanaan sistem pengeloaan lingkungan, pemanfaatan sumber daya secara

efisiensi dan melakukan upaya tanggung jawab sosial dengan baik.

3. Biru adalah untuk usaha atau kegiatan yang telah melakukan upaya

pengelolaan lingkungan yang dipersyaratkan sesuai dengan ketentuan atau

peraturan perundang-undangan yang berlaku.

4. Merah adalah upaya pengelolaan lingkungan yang dilakukan belum
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sesuai dengan persyaratan sebagaimana yang diatur dalam perundang-
undangan.

5. Hitam adalah untuk usaha atau kegiatan yang sengaja melakukan perbuatan
atau melakukan kelalaian yang mengakibatkan pencemaran atau kerusakan
lingkungan serta pelanggaran terhadap peraturan perundang-undangan

yang berlaku atau tidak melaksanakan sanksi administrasi.

2.9 Sistem Manajeman Lingkungan

Sistem manajemen lingkungan merupakan bagian dari keseluruhan sistem
manajemen  yang meliputi  struktur  organisasi, tanggung jawab,
pelaksanaan, prosedur, dan sumber daya untuk mengembangkan
mengimplementasikan, mencapai, mengavaluasi dan memelihara kebijakan
lingkungan (1ISO 14001, 2004). Manajemen lingkungan dalam suatu perusahaan
sangatlah penting, karena dengan manajemen lingkungan yang baik maka
pencapaian Kkinerja lingkungan akan menjadi lebih baik. Pencapaian Kinerja
lingkungan  yang baik bukanlah tujuan akhir perusahaan. Perusahaan
berharap bahwa dengan kinerja lingkungan yang baik maka kinerja keuangan
perusahaan sebagai tujuan akhir dapat ditingkatkan (Tjahjono, 2013).

Dibutuhkan sistem yang baik untuk mewujudkan suatu manajemen lingkungan
yang baik. Saat ini telah banyak standar mengenai sistem manajemen lingkungan
salah satunya adalah ISO 14001. ISO 14001 adalah standar sistem manajemen
utama yang mengkhususkan pada persyaratan bagi formulasi dan pemeliharaan
dari sistem manajemen lingkungan. ISO 14001 merupakan standar yang
dikembangkan oleh organisasi intersasional ISO (International Organization for

Standardization).

ISO 14001 menetapkan suatu sistem manajemen lingkungan secara menyeluruh
dan mencakup elemen-elemen kunci sebagai berikut: (a) penetapan kebijakan
lingkungan yang tepat; (b) perencanaan, implementasi dan operasi sistem

manajemen lingkungan; (c) pengecekan dan koreksi prosedur serta (d)
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pengkajian manajemen secara berkala atas keseluruhan sistem manajemen sistem
(Bawono, 2015). ISO 14001 adalah standar manajemen lingkungan yang sifatnya
sukarela tetapi konsumen menuntut produsen untuk melaksanakan program
sertifikasi tersebut. Pelaksanaan program sertifikasi ISO 14001 dapat dikatakan
sebagai tindakan proaktif dari produsen yang dapat mengangkat citra
perusahaan dan memperoleh kepercayaan dari konsumen. ISO 14001 adalah
suatu standar internasional untuk Sistem Manajemen Lingkungan (SML) yang
pada saat ini secara luas menggunakan SML di dunia, dengan lebih dari 6.000
sertifikasi di Inggris dan 111.000 sertifikasi di 138 negara seluruh dunia. Tiga
komitmen fundamental mendukung kebijakan lingkungan untuk pemenuhan
persyaratan 1SO 14001, termasuk pencegahan polusi, kesesuaian dengan
undang —undang yang ada, perbaikan berkesinambungan sistem manajemen

lingkungan.

2.10 Penelitian terdahulu
Ringkasan penelitian terdahulu dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu

No Nama Penelitian Variabel dan
Judul Penelitian Analisis Hasil
1. Aji Mardiyatnolo, | Pengaruh Variable Kepemilikan
Amrizal, S.E., Kepemilikan dependen manajerial tidak
MM.Julaeha, dan | Manajerial, Kualitas | kepemilikan mempengaruhi
Eka Setiawan audit, kinerja manajerial, pengungkapan
(2016) keuangan, dan kualitas audit, | lingkungan.
leverage terhadap Kinerja Kualitas audit dan
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lingkungan, tipe
industry,

ukuran
perusahaan.
Variable
independen :
environmental

disclosure.

Environmental keuangan ROA berpengaruh
Disclosure sebagai variadel signifikan pada
bentuk tanggung Independen: Kinerja keuangan
jawab sosial dalam Corporat dari pengungkapan
laporan keuangan Environmental | ligkungan
tahunan. disclosure perusahaan.

2. Dwi nor indah Analisis faktor- Variable Hasil pengujian

kumalasari (2016) | faktor yang dependen : menunjukan bahwa

mempengaruhi Kineja tipe industry dan
environmental keuangan, sitem manjaeman
disclosure pada political cost, linkunhan
perusahaan di sistem berpengaruh secara
Indonesia manajeman signifikan. Namun,

ukuran perusahaan,
profitabilitas ,
likuiditas, pajak
dan market share
tidak berpengaruh
terhadap
environmental

disclosure.
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Febri Zaini aulia
(2015)

Pengaruh
Karakteristik
Perusahaan, Kinerja
lingkungan , dan
Liputan Media
terhadap
environmental

Disclosure.

Variable
dependen :
ukuran
perusahaan ,
profitabilita,
leverage,
Kinerja
lingkunhgan,
liputan media.
Variable
Independen :
Environmental

Disclosure

Hasil pengujian
menunjukan bahwa
ukuran perusahaan,
Profitabilitas,
kinerja lingkungan
dan liputan media,
berpengaruuh
secara sigifikan
terhadap
environmental
disclosure. Namun,
leverage tidak
berpengaruh.
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enironmenyal

disclosure.

4. Dicko Eka Pengaruh ukuran Variable Hasil pengujian
Bimantara (2015) | variable perusahaan, | dependen : menunjukan bahwa
tipe industry, pengaruh ukuran perusahaan,
profitabilitas, ukuran Profitabilitas,
leverage, dan kinerja | perusahaan , kinerja lingkungan
lingkungan terhadap | tipe industry, dan liputan media,
environmental profitabilitas, berpengaruuh
disclosure. profitabilitas, secara sigifikan
dan leverage terhadap
.variable environmental
independen : disclosure. Namun,
corporate leverage tidak
environmental | berpengaruh.
disclosure.

5. Diana oktafianti Pengaruh Variable Hasil penelitan ini
dan Amalia rizki | kepemilikan dependen: menujukan bahwa
(2015) manajerial, ukuran kepemilikan kepemilikan

perusahaan , dan manakerial, manjarial dan
kinerja keuangan ukuan ukuran perusahaan
terhadap corporate perusahaan berpengaruh positif
environmental Kinerja terhadap corporate
disclosure. keuangan environmental
.variable disclosure. Namun,
independen kinerja keuangan
corporate tidak berpengaruh.
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6. Muhammad Pengaruh dorongan | Variabel Hasil penelitian ini
Shodig dan Dista | manajeman dependen menunjukan bahwa
Amalia (2006) lingkungan, dorongan dorongan

manajeman lingkungan lingkungan dan

lingkungan proaktif | manajeman, lingkungan

dan kinerja Lingkungan proaktif

lingkungan terhadap | proaktif,  dan | berpengaruh secara

publik Kinerja signifikan terhadap

environmental lingkungan. publik

reporting. Variabel environmnetal
independen reporting. Namun
publik kinerja lingkungan

environmental | tidak berpengaruh
reporting terhadap publik
environmental

reporting.

2.11 Kerangka Pemikiran

Penelitian ini menguji mengenai faktor pengaruh kepemilikan manajerial, kinerja
keuangan, kinerja lingkungan, dan ukuran perusahaan terhadap keputusan
perusahaan untuk melakukan corporate environmental disclosure. Kerangka
pemikiran yang menggambarkan hubungan antar variabel dapat dilihat pada

gambar berikut ini :
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Kepemilikan
Manajerial

Ukuran Perusahaan

Disclosure

Kinerja Keuangan Corporate Environmental

Kinerja Lingkungan

Sistem Manajeman
Lingkungan

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

2.12 Bangunan Hipotesis

2.12.1 Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Corporate Environmental

Disclosure

Menurut Pujiati (2015) kepemilikan manajerial adalah para pemegang saham
yang juga berarti dalam hal ini sebagai pemilik dalam perusahaan dari pihak
manajemen yang secara aktif ikut dalam pengambilan keputusan pada suatu
perusahaan yang bersangkutan. Dalam sebuah perusahaan apabila di dalamnya
ada kepemilikan manajerial, maka diprediksikan akan lebih banyak memberikan
informasi kepada publik agar perusahaan mendapatkan legitimasi oleh publik.
Jika pimpinan tim manajemen ada yang sebagai pemegang saham maka
diprediksikan akan memiliki kesadaran yang cukup untuk melaksanakan tanggung
jawab sosialnya, dan melaporkan tanggung jawab tersebut dalam laporan tahunan
(Amal, 2010)
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Wardhani dan Sugiharto (2013) menyatakan bahwa Corporate social
responsibility disclosure merupakan bentuk laporan pelaksanaan tanggung jawab
sosial dan lingkungan dalam laporan tahunan perusahaan, dengan harapan untuk
melaporkan kepedulian perusahaan pada tanggung jawab sosial dan lingkungan
kepada para stakeholder, dan hal tersebut dapat dipandang sebagai legitimasi dan
kontribusi sosial perusahaan. Seiring dengan adanya kemungkinan terjadinya
manajemen laba, maka dimungkinkan adanya kepemilikan manajemen dapat
mempengaruhi luasnya pengungkapan sosial perusahaan. Hal ini terkait dengan
pemilik perusahaan yang sekaligus menjadi manajemen perusahaan (adanya
kepemilikan manajerial) ingin mengalihkan perhatian manjemen laba kepada

pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Mardiyatnolo (2016) menyatakan bahwa
kepemilikan Manajerial berpengaruh terhadap Corporate Enviromental
Disclosure. Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh amal (2010)
menyatakan  kepemilikan  Manajerial ~ berpengaruh  terhadap  Corporate
Enviromental Disclosure. Guna memperoleh legitimasi yang lebih besar maka
keberadaan pemilik yang sekaligus sebagai pemegang saham dapat mendorong
perusahaan untuk lebih luas dalam mengungkapkan tanggung jawab sosial dan
lingkungan.

Dari pemikiran di atas dirumuskan hipotesis pertama sebagai berikut:

H1: Kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap Corporate Environmental

Disclosure
2.12.2 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Environmental Disclosure

Ukuran perusahaan merupakan skala untuk menetukan besar kecilnya perusahaan.
Indikator pengukuran besar kecilnya perusahaan berdasarkan jumlah aktiva (baik

aktiva tetap, tidak berwujud, dan lain-lain). Umumnya, ada tiga kategori ukuran
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perusahaan yakni perusahaan besar (large firm), perusahaan menengah (medium
firm), dan perusahaan kecil (small firm).

Ukuran perusahaan mempengaruhi perhatian yang akan diberikan masyarakat
kepada perusahaan. Yao et al. (2011) menunjukan bahwa perusahaan besar
cenderung mendapatkan perhatian yang lebih dari masyarakat umum. Hal itu
disebabkan aktivitas yang dijalankan oleh perusahaan memberikan dampak
terhadap lingkungan. Semakin besar suatu perusahaan maka semakin besar pula
dampak yang ditimbulkan oleh aktivitasnya. Dampak-dampak tersebut akan
menarik perhatian masyarakat. Akibat adanya perhatian dari masyarakat
menjadikan perusahaan besar mendapat tekanan publik yang lebih besar
dibandingkan dengan perusahaan kecil. Selain itu perusahaan besar memiliki lebih
banyak shareholder maupun stakeholder. Adanya tekanan publik dan perhatian
melalui media masa, opini publik maupun juga pemerintah menyebabkan
perusahaan besar mengungkapkan lebih banyak informasi mengenai lingkungan
(Galani et al., 2012). Menurut Zhang (2008), semakin besar suatu perusahaan
maka mereka akan lebih banyak mengangkat masalah lingkungan dan semakin

baik dalam mengungkapkan informasi lingkungan.

Perusahaan dalam melakukan pengungkapan akan mempertimbangkan antara
biaya yang harus dikeluarkan dengan manfaat yang akan diterimanya. Perusahaan
yang besar memiliki biaya produksi informasi yang lebih tinggi dibandingkan
dengan perusahaan kecil (Cowen et al. 1987 dalam Miranti 2009). Sehingga
perusahaan besar cenderung lebih aktif dalam melakukan pengungkapan
lingkungan dibandingkan dengan perusahaan kecil. Karena jika biaya yang harus
dikeluarkan untuk memproduksi informasi besar maka perusahaan kecil akan

lebih memilih untuk tidak melakukan pengungkapan.

Penelitian mengenai pengaruh ukuran perusahaan terhadap environmental
disclosure sudah banyak dilakukan. Salah satunya yang dilakukan oleh Altuwaijiri
et al. (2004) yang menemukan adanya pengaruh antara ukuran perusahaan dan
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pengungkapan lingkungan. Penelitian tesebut sejalan dengan hasil yang
dikemukakan Suttipun dan Stanton (2012).

Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H2 = Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Corporate Environmental

disclosure

2.12.3 Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Corporate Environmental

Disclosure

Kinerja keuangan menurut 1Al (2007) adalah kemampuan perusahaan dalam
mengelola dan mengendalikan sumberdaya yang dimilikinya. Kinerja Keuangan
dalam penelitian ini diukur melalui rasio profitabilitas. Profitabilitas adalah
kemampuan perusahaan memperoleh laba melalui penjualan, total aktiva, dan
modal sendiri. Tingkat profitabilitas tersebut akan diukur dengan menggunakan

rasio keuangan yaitu Return On Asset (ROA).

Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dalam kegiatan operasinya
merupakan fokus utama dalam penilaian prestasi perusahaan. Tanpa adanya
keuntungan (profit), maka akan sulit bagi perusahaan untuk menarik modal dari
luar. Berdasarkan teori legitimasi, masyarakat senantiasa melakukan tekanan
kepada perusahaan agar peduli terhadap masalah lingkungan. Perusahaan yang
memiliki profitabilitas yang tinggi lebih mudah dalam menghadapi tekanan
tersebut.

Perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi akan memiliki dana yang cukup
untuk melakukan pengungkapan. Sehingga pengungkapan lingkungan tidak
menjadi beban bagi perusahaan yang memiliki profitabilitas yang tinggi. Hal
tersebut konsisten dengan teori pengungkapan sukarela (voluntary disclosure),
sebagaimana sarana untuk menyampaikan informasi kepada investor luar untuk
mendapatkan keuntungan kompetitif (Burgwal dan Vieira, 2014) dalam

Kumalasari (2016). Perusahaan akan mengungkapkan informasi lebih ketika
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kemampuan perusahaan menghasilkan laba tinggi agar investor yakin bahwa
perusahaan berada dalam posisi persaingan yang kuat dan operasi perusahaan

berjalan efisien.

Penelitian yang dilakukan oleh Aulia (2015) menyatakan bahwa terdapat
hubungan antara profitabilitas dengan environmental disclosure. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Kumalasari (2016) yang menyatakan bahwa
terdapat hubungan antara profitabilitas dengan Corporate Environmental
Disclosure. Aulia (2010) mengungkapkan bahwa perusahaan yang memiliki
profitabilitas yang tinggi, maka manajemen akan menunjukkan kesuksesan kinerja
yang dilakukannya, salah satunya melalui pengungkapan lingkungan. Hal itu
dikarenakan profit yang tinggi akan meningkatkan nilai perusahaan dan membuat
manajer termotivasi untuk mengungkapkan informasi yang lebih rinci terkait

lingkungan.
Dari pemikiran di atas dirumuskan hipotesis ketiga sebagai berikut:

H3 : Kinerja Keuangan berpengaruh terhadap Corporate Environmental

Disclosure
2.12.4 Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap Corporate Environmental
Disclosure

Menurut Suratno dkk. (2006), kinerja lingkungan perusahaan (environmental
performance) adalah kinerja perusahaan dalam menciptakan lingkungan yang baik
(green). Meningkatnya perhatian publik akan isu lingkungan membuat perusahaan
untuk ikut memperhatikan lingkungan hidup. Perusahaan-perusahaan di Indonesia
dapat memperlihatkan tanggung jawab terhadap lingkungan dengan melakukan
investasi, tindakan dan perbaikan teknologi dan sistem operasi industri menjadi
lebih ramah lingkungan atau paling tidak memperlihatkan komitmen yang baik
terhadap Lingkungan (Aulia, 2015).

Teori legitimasi menyatakan perusahaan dengan kinerja lingkungan yang baik

lebih cenderung untuk melakukan pengungkapan lingkungan karena dapat
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meningkatkan citra perusahaan di masyarakat umum sehingga aktivitas
perusahaan tetap dilegitimasi oleh masyarakat. Teori stakeholder mengungkapkan
bahwa perusahaan akan bertindak dan bekerja sama dengan para stakeholder demi
menggapai  kepentingan bersama. Pengungkapan sosial lingkungan dapat
dijadikan sebagai sarana pemberitahuan kinerja lingkungan perusahaan terhadap
para stakeholder terutama kepada investor atau pemilik. Hal ini karena
pengungkapan yang dilakukan oleh perusahaan dengan kinerja lingkungan yang
baik merupakan good news yang dapat memuaskan keinginan dari stakeholder
sehingga hubungan antara perusahaan dengan stakeholder tetap harmonis
(Verrechia, 1983; Suratno dkk, 2006).

Gladia (2013) menngungkapkan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh yang
signifikan terhadap environmental disclosure. Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Aulia (2015) dan Nugraha (2015) bahwa kinerja lingkungan
berpengaruh terhadap enviromental disclosure.

Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H4 = Kinerja Lingkungan berpengaruh terhadap Corporate Environmental

disclosure,
2.12.5 Pengaruh Sistem Manajeman Lingkungan Terhadap
Corporate Environmental Disclosure

Sistem Manajeman Lingkungan merupakan siklus berkelanjutan dari kegiatan
perencanaan, implementasi, evaluasi dan peningkatan proses yang diorganisasi
agar tujuan bisnis dan tujuan lingkungan dapat bersinergi. Sistem manajemen
lingkungan diukur menggunakan ISO 14001. ISO 14001 adalah standar
sistem manajemen utama yang mengkhususkan pada persyaratan bagi
formulasi dan pemeliharaan dari sistem manajemen lingkungan. Perusahaan
dengan sistem manajemen lingkungan yang baik akan melakukan environmental

disclosure yang tinggi untuk menunjukkan kepada stakeholder bahwa
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perusahaan memilki sistem manajemen lingkungan yang lebih baik, sehingga
akan mengingkatkan citra perusahaan. Perusahaan yang memiliki sertifikasi ISO
14001 menunjukkan bahwa perusahaan telah melakukan pengelolaan lingkungan

dengan baik.

Teori agensi menyatakan bahwa peningkatan transparansi dan pengungkapan
akan memberikan kontribusi untuk menyelaraskan kepentingan manajer dan
pemegang saham. Perusahaan yang memperoleh ISO 14001 meunjukkan bahwa
perusahaan memiliki sistem manajemen lingkungan yang baik, sehingga
kinerja lingkungan perusahaan meningkat. Manajemen akan menunjukkan hasil
kinerja lingkungan tersebut dengan mengungkapkan lebih banyak pengungkapan
lingkungan. Penelitian yang dilakukan Bawono (2015) menemukan adanya
pengaruh positif antara 1ISO 14001 terhadap pengungkapan corporate social
responsbility. Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan dapat disimpulkan
hipotesis sebagai berikut:

H5: Sistem Manajemen Lingkungan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Environmental Disclosure.
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METODE PENELITIAN

3.1 Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu data
berupa angka dan dapat diukur serta diuji dengan metode statistik. Sedangkan
sumber yang digunakan merupakan data sekunder, yaitu data yang diperoleh
secara tidak langsung dari penelitian yang berisikan informasi dan teori-teori yang
mendukung dalam penelitian. Data di peroleh dari situs resmi BEI www.idx.co.id
serta Kementrian Lingkungan Hidup untuk memperoleh peringkat PROPER yang

dapat diakses melalui www.mnlh.co.id.

3.2 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan:
1. Metode Studi Pustaka

Yaitu dengan melakukan telaah pustaka, eksplorasi dan mengkaji berbagai
literature pustaka seperti buku-buku, jurnal, masalah, literature, dan sumber-
sumber lain yang berkaitan dengan penelitian.

2. Dokumentasi

Yaitu mengumpulkan data dengan cara mencatat dokumen tang berhubungan
dengan penelitian ini. Pencatatan data yang berhubungan dengan variabel

yang diteliti.
3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2016) bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri

atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
Populasi dalam penelitian ini adalah Perusahaan Pertambangan Peserta Proper dan
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2017.

3.3.2 Sampel

Menurut Sugiyono (2016) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Untuk menentukan sampel yaang akan
digunakan dalam penelitian ini diperlukan teknik atau metode pengambilan
sampel. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan metode purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan tertentu dengan tujuan untuk mendapatkan sampel
yang representatif sesuai dengan kriteria yang ditentukan (Sugiyono, 2016).
Adapun kriteria pertimbangan dan pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah:

a. Perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI selama tahun periode 2014-
2017.

b. Perusahaan yang listing selama periode pengamatan yaitu periode 2014

sampai 2017.

c. Perusahaan yang mempublikasikan annual report secara lengkap dalam
website BEI dan terdapat informasi terkait dengan semua variabel penelitian
selama periode 2014 2017.

3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

3.4.1 Variabel Penelitian

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan. Variabel penelitian juga dapat
dirumuskan sebagai suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2016). Variabel dari penelitian ini

terdiri dari variabel dependen dan variabel independen.
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3.4.1.1 Variabel Dependen

Variabel dependen adalah variabel yang nilainya dipengaruhi oleh variabel
independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Corporate
enviromental  disclosure. Corporate Environmental Disclosure adalah
pengungkapan mengenai informasi-informasi yang berkaitan dengan lingkungan
dalam laporan tahunan perusahaan. Pengukuran indeks pengungkapan lingkungan

dijelaskan dalam rumus:

Rumus Indeks Pengungkapan Lingkungan :%

dimana:
n = jumlah yang dilaporkan pada laporan tahunan

k = jumlah yang seharusnya dilaporkan
3.4.1.2 Variabel Independen

Variabel independen adalah variabel yang menjadi sebab terjadinya atau yang
mempengaruhi variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini
adalah Kepemilikan Manajerial,Kinerja Keuangan dan Kinerja Lingkungan dan
Ukuran Perusahaan.

3.4.1.2.1 Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan manajerial menunjukkan seberapa besar proporsi saham yang
dimiliki oleh manajemen dalam suatu perusahaan. Kepemilikan manajerial
tersebut dapat dilihat pada laporan keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan

atau dengan perhitungan (Jensen and Meckling, 1976).

- .. j lah sah dimiliki j
Kepemilikan manajerial = T Y209 T2 PR % 100

total jumlah saham
3.4.1.2.2 Ukuran Perusahaan

Menurut Suhardjanto (2008) ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya

suatu perusahaan yang ditunjukkan oleh total aset, penjualan, total tenaga kerja,
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dan nilai kapitalisasi pasar dan sebagaimana yang dimiliki oleh perusahaan yang
digunakan sampel. Total aset, penjualan, total tenaga kerja dan nilai kapitalisasi
pasar dapat diperolenh dari laporan tahunan perusahaan (annual report).
Ukuran perusahaan diproksikan dengan nilai kapitalisasi pasar perusahaan
pada tiap — tiap akhir tahun laporan, yaitu jumlah saham yang beredar dikalikan
dengan harga pasar saham. Ukuran perusahaan dilambangkan dengan SIZE.

SIZE = Ln ( nilai buku total asset )

3.4.1.2.3 Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan diartikan sebagai kemampuan perusahaan dalam mengelola dan
mengendalikan sumberdaya yang dimiliki (IAl, 2007). Kinerja keuangan
perusahaan dalam penelitian ini diukur melalui salah satu rasio profitabilitas yaitu
ROA. Dalam penelitiasn ini profitabilitas diukur dengan rasio ROA (Return On
Assets) dengan cara membandingkan laba setelah pajak dengan total aset. Return
On Assets (ROA) adalah kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam
keseluruhan aset untuk menghasilkan keuntungan bagi semua investor baik
pemegang obligasi maupun pemegang saham (Riyanto,2010). Return On Assets
(ROA) akan mempengaruhi minat investor dalam melakukan investasi dan
berpengaruh pada volume penjualan saham. Akrout dan Othman (2013)

menemukan bahwa profitabilitas dapat diukur dengan rumus sebagai berikut :

laba bersih setelah pajak

Rumus ROA = x 100

total asset

3.4.1.2.4 Kinerja Lingkungan

Menurut Suratno, dkk (2006) kinerja lingkungan adalah kinerja perusahaan dalam
menciptakan lingkungan yang baik. Kinerja lingkungan diukur menggunakan
PROPER. PROPER adalah Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan
Dalam Pengelolaan Lingkungan yang dikembangkan oleh Kementrian

Lingkungan Hidup (KLH). Pengukuran kinerja lingkungan menggunakan
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PROPER lebih mudah dilakukan. Hal ini dikarenakan terdapat tingkatan dari
terbaik hingga terburuk dalam kinerja linkgungan perusahaan (Suratno, dkk
2006). Penilaian terhadap suatu perusahaan tidak dapat langsung dikategorikan
baik atau buruk seperti penilaian menggunakan AMDAL serta ISO 14001. Selain
itu, lembaga yang menilai kinerja lingkungan perusahaan merupakan lembaga
yang kredibel yaitu Kementrian Lingkungan Hidup (Suratno, dkk 2006) dalam
Nugraha (2015).

Menurut Suratno, dkk (2006) sistem peringkat kinerja PROPER mencakup
pemeringkatan perusahaan dalam lima (5) warna akan diberi skor secara berturut-
turut dengan nilai tertinggi 5 untuk warna emas dan terendah 1 untuk warna
hitam. Pengukuran kinerja lingkungan pada penelitian ini adalah menggunakan
skala 1 (satu) sampai 5 (lima) sesuai dengan warna pada PROPER dengan melihat
langsung laporan peringkat PROPER yang ada di Kementrian Lingkungan Hidup.
Pengukuran PROPER disajikan dalam tabel 3.1 berikut ini:

Tabel 3.1

Peringkat PROPER

Skala Arti Warna
1 Sangat Buruk Hitam
2 Buruk Merah
3 Baik Biru
4 Sangat Baik Hijau
5 Sangat Baik Sekali Emas

Sumber : Kementrian Lingkungan Hidup, 2013
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3.4.1.2.5 Sistem Manajeman Lingkungan

Menurut 1ISO 14001 Sistem Manajeman Lingkungan merupakan suatu kerangka
kerja yang dapat diintegrasikan ke dalam proses-proses bisnis yang ada untuk
mengenal ,mengukur, mengelola dan mengontrol dampak-dampak lingkungan
secara efektif. Sistem manajemen lingkungan diukur dengan sertifikasi 1SO
14001 dan dilambangkan dengan EMS.

ISO 14001 adalah salah satu seri standar manajemen lingkungan internasional
yang bertujuan perbaikan yang berkelanjutan dalam kinerja lingkungan
perusahaan melalui adopsi dan implementasi environmental management system.
ISO 14001 diberikan kepada perusahaan yang telah memiliki dan menjalankan
sistem manajemen lingkungan dengan baik sesuai dengan standar dan kriteria
yang diminta oleh ISO 14001. Pengukuran akan digunakan dummy variable, nilai
1 akan diberikan bagi perusahaan manufaktur yang mendapatkan sertifikasi
ISO 14001, dan nilai 0 untuk perusahaan yang belum bersertifikasi ISO 14001.

3.4.2 Definisi Operasional Variabel

Operasional variabel adalah penentuan construct sehingga menjadi variabel yang
dapat diukur. Definisi operasional menjelaskan cara tertentu yang dapat
digunakan oleh peneliti dalam mengoperasionalisasikan construct, sehingga
memungkinkan bagi peneliti untuk melakukan replika pengukuran dengan cara
yang sama atau mengembangkan cara pengukuran construct yang lebih baik
(Indriantoro dan Supomo, 2002). Penelitian ini terdiri dari empat variabel
independen yaitu Kepemilikan Manajerial, Kualitas Audit, Kinerja Keuangan,
serta Kinerja Lingkungan dan variabel dependen yaitu Corporate Enviromental

Disclosure. Penjelasan masing-masing variabel tersebut adalah sebagai berikut:



Tabel 3.2 Operasional Variabel
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Variabel Konsep Indikator Sumber
X1 Kepemilikan Jeansen and
Kepemilikan | Manajerial Meckling
Manajerial menunjukan (1976)

seberapa | Mmetsthen st e 100

besar proposi

saham yanag

dimiliki

manajeman

perusahaan
X2  Ukuran | Ukuran Akrout dan
Perusahaan perusahaan o Othman

SIZE = Ln ( nilai buku total asset )

menggambar (2013)

kan besar

kecilnya

suatu

perusahaan
X3 Kinerja | Probitabilitas Akrout dan
Keuangan kemampuan Othman

perusahaan (2013)

untuk _ lababersih setelah pajakx 100

menghasilkan
keuntungan
atau laba
untuk
perusahaan
berdasarkan

dari total

total asset
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asset.

X4 Kinerja
Lingkungan

Kinerja
Perusahaan
dalam
menciptakan
lingkungan

yang baik.

Mengacu berdasarkan
PROPER vyang didapat

Perusahaan .

peringkat

warna

kementeria
n
Lingkungan
Hidup
(2010)

X5

Manajeman

Sistem

Lingkungan

Sistem
Manajeman
Lingkungan
membuktikan
seberapa
baiknya
manajeman
sebuah
perusahaan.

Jika
sertifikat 1ISO 14001 diberi skror 1,
jika perusahaan tidak mendapatkan
sertifikat 1ISO 14001 diberi skor 0.

perusahaan  mendapatkan

Dwi Noor
Kumalasari

(2016)

Y
Environment

al Disclosure

Pengungkapa
ninformasi
didalam
laporan
tahunan
perusahaan
yang
berkaitan
dengn

lingkungan.

Content Analisis

Suratno,
dkk (2006)
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3.5 Metode Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif dengan menggunakan
teknik perhitungan statistik. Analisis data yang diperoleh dalam penelitian ini
akan menggunakan bantuan teknologi komputer yaitu microsoft excel dan
menggunakan program aplikasi SPSS (Statistical Product and Service Solution).

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
3.5.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat
dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum, dan minimum. Statistik
deskriptif dimaksudkan untuk memberikan gambaran mengenai distribusi dan
perilaku data sampel tersebut (Ghozali, 2006).

3.5.2 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi Kklasik yang dilakukan ada 4 wvyaitu : uji normalitas, uji

multikolienaritas, uji autokorelasi, dan uji heterokedasitas.
3.5.2.1 Uji Normalitas

Asumsi normalitas digunakan untuk menguji apakah data terdistribusi normal atau
tidak. Data yang baik adalah yang terdistribusi normal. Uji normalitas bertujuan
untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel denpenden, variabel
independen atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak (Ghozali,
2006). Pengujian normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
uji statistik Kolmogorov-Smirnov. Uji Kolmogorov-Smirnov dilakukan dengan

membuat hipotesis:
HO : data residual berdistribusi normal
HA : data resiudal tidak terdistribusi normal

Level of Significant yang digunakan adalah 0,05. Data berdistribusi normal jika
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) hasil perhitungan dalam komputer lebih dari 0,05.
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3.5.2.2 Uji Multikolineritas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi yang
ditentukan adanya korelasi antara variabel independen (Ghozali, 2011). Model
regresi yang baik seharusnya tidak mengandung multikolinearitas (tidak terjadi
korelasi diantara variabel independen). Dalam penelitian ini multikolinearitas
diuji dengan perhitungan tolerance value dan variance inflation factor (VIF).
Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas

adalah:

a. Jika tolerance value > 0,10 dan VIF <10, maka tidak terjadi

multikolinearitas.
b. Jika tolerance value < 0,10 dan VIF > 10, maka terjadi multikolinearitas.
3.5.2.3 Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi bertujuan apakah dalam model regresi terdapat korelasi
kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada
periode t-1. Jika terdapat korelasi maka ada masalah autokorelasi, karena
model regresi yang baik adalah model regresi yang tidak terdapat autokorelasi
di dalamnya. Menurut Ghozali (2011) autokorelasi muncul karena penelitian

yang berurutan sepanjang waktu dan saling berkaitan satu sama lain.

Salah satu cara untuk menguji ada atau tidaknya autokrelasi adalah dengan
menggunakan uji  Durbin-Watson. Uji Durbin-Watson dengan cara
membandingkan nilai hitung dengan nilai table Durbin-Watson untuk
memperoleh batas bawah (BL) dan batas atas (BU) dengan tingkat signifikan o

= 5%. Pengambilan keputusan pada uji Durbin Watson adalah sebagai berikut:
» DU < DW < 4-DU maka Ho diterima, artinya tidak terjadi autokorelasi.
» DW < 4-DU maka Ho diterima, artinya tidak terjadi autokorelasi.

» DW < DL atau DW > 4-DL maka Ho ditolak, artinya terjadi autokorelasi.



» DL <DW < DU atau 4-DU < DW < 4-DL artinya tidak ada kepastian atau

kesimpulan yang pasti.
3.5.2.4 Uji Heterokedasitas

Heterokedasitas berarti varian variabel gangguan yang tidak konstan. Uji
Heterokedasitas digunakan untuk menguji apakah dalam model terjadi
ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang
lainnya (Ghozali, 2011). Model regresi yang baik adalah model regresi yang
tidak terjadi Heterokedasitas, atau dengan kata lain hasilnya Homskedasitas.

Salah satu cara untuk melakukan uji Heterokedasitas ini yaitu dengan melihat
grafik plot antara nilai prediksi variabel independen (ZPRED) dengan residual
(SRESID). Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebur kemudia menyempit), maka
mengindikasikan telah terjadi Heterokedasitas. Jika tidak ada pola yang jelas,
serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah 0 pada sumbu Y, maka tidak
terjadi Heterokedasitas (Ghozali, 2011).

3.6 Pengujian Hipotesis

Pada pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi

sederhana dengan Persamaannya sebagai berikut:
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Y=o+ B kep man + B2 kinerja keuangan + 33 kinerja lingkungan + B3 ukuran
perusahaan + e

Dimana :

e Y =Corporate Environmental Disclosure
e o = Konstanta

o [1, B2, B3, P4, BS, P6 = Koefisien Regresi
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X1 =Kepemilikan Manajerial

X2 =Kinerja Keuangan
e X3 =Kinerja Lingkungan

X4 = Ukuran Perusahaan

e et =Erorr

3.6.1 Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai koefisien
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel independen amat
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independennya
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi
variabel dependen. Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi
adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam

model setiap tambahan satu.

3.6.2 UjiF

Uji statistik F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel independen
atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama (simultan) terhadap variabel dependen atau terikat (Ghozali, 2011). Uji
statistik F menunjukkan bahwa secara keseluruhan variabel independen dalam
model penelitian tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
dependen. Dengan tingkat signifikansi 0,05 (5%), maka kriteria pengujian adalah
sebagi berikut:

1. Bila nilai signifikansi <0,05, maka HO diterima, artinya terdapat pengaruh yang

signifikan antara semua variabel independen terhadap variabel dependen.

2. Bila nilai signifikansi> 0,05, maka HO ditolak, artinya semua variabel
independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
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3.6.3 Ujit

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen secara individual dalam menjelaskan variasi variabel depender
(Ghozali, 2011). HO yang ingin diuji adalah apakah suatu parameter dalam

sama dengan nol, jika:

sig> 0,05 : Ha ditolak dan Ho diterima

sig< 0,05 : Ha diterima dan Ho ditolak

Metode analisis data merupakan suatu metode yang digunakan untuk memproses
variabel-variabel yang ada sehingga menghasilkan suatu hasil penelitian yang
berguna dan memperoleh suatu kesimpulan. Penelitian ini menggunakan analisis
regresi linear berganda. Analisis regresi berganda digunakan untuk menguiji

pengaruh anatara variabel independen terhadap variabel dependen.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Data Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder
yang akan digunakan adalah laporan keuangan dan tahunan yang disajikan oleh
perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2015
sampai 2017 yang telah dipublikasikan dan tersedia di database pojok BEI
Unisbank serta data floor announcement dari BEI yang dapat didownload dari
website IDX (Indonesia Stock Exchange). Metode analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode analisis statistik yang menggunakan
persamaan regresi berganda.Objek penelitian ini adalah perusahaan manufaktur

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2015 sampai dengan 2017,

dimana jumlah perusahaan manufaktur tersebut adalah 157 perusahaan.

Tabel 4.1

Prosedur Dan Hasil Pemilihan Sampel

No | Keterangan Jumlah

1 Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 157
Indonesia periode 2015-2017

2 Perusahaan manufaktur yang mengalami delisting pada @)
tahun 2015-2017

3 Laporan keuangan dan annual report perusahaan (29)
manufaktur yang tidak lengkap selama tahun 2015-2017

4 Perusahaan yang tidak menggunakan satuan nilai rupiah
dalam laporan keuangannya selama tahun penelitian (29)
sebagai mata uang pelaporan.

5 Data yang tidak lengkap dengan variable-variabel yang (81)
tersedia
Total sampel 16
Total sampel X 3 tahun penelitian 48

Sumber : diolah
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4.2 Analisis Hasil Penelitian

4.2.1 Statistik Deskripitif

Statistik deskriptif (descriptive statistic) memberikan gambaran atau deskripsi

suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian,

maksimum, minimumsum, range, kurtosis dan skewness (Ghozali, 2015).Berikut

ini di tampilkan hasil analisis statistic deskriptif dari variabel — variabel penelitian.
Tabel 4.2

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
environmental disclosure 48 .04 .54 .2339 .16109
kepemilikan manajerial 48 .00 .57 .0658 11274
ukuran perusahaan 48 14.61 30.44 25.1610 4.83726
kinerja keuangan 48 .16 29.49 9.1352 7.71094
kinerja lingkungan 48 .00 1.00 .1875 .39444
sistem manajeman
lingkungan 48 .00 1.00 3125 46842
Valid N (listwise) 48

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2019

Berdasarkan dari tabel di atas, menunjukkan bahwa penelitian ini menggunakan
sampel (N) sebanyak 48. Menunjukan variabel Kepemilikan Manajerial (X1)
memiliki nilai minimum dan nilai maksimum 0,57. Nilai rata rata yang diperoleh
pada variabel ini 0,0658 dengan standar deviasi sebesar 0,11274. Sedangkan
variabel Ukuran Perusahaan (X2) memiliki nilai minimum 14,61 dan nilai
maksimum 30,44. Nilai rata rata yang diperoleh pada variabel ini 25,1610 dengan
standar deviasi sebesar 4,83726. Sedangkan variabel kinerja keuangan (X3)
memilikinilai minimum 0.16 dan nilai maksimum 29,49 . Nilai rata—rata yang
diperolen pada variabel ini 9,1352 dengan standar deviasi sebesar 7,71094.
Sedangkan variabel Kinerja Lingkungan (X4) memiliki nilai minimum 0,00 dan
nilai maksimum 1,00 . Nilai rata-rata yang diperoleh pada variabel ini 0,1875

dengan standar deviasi sebesar 0,3944. Sedangkan variabel Sistem Manajeman
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Lingkungan (X5) memiliki nilai minimum 0,00 dan nilai maksimum 1,00 . Nilai
rata-rata yang diperoleh pada variabel ini 0,3125 dengan standar deviasi sebesar
0,46842. Sedangkan Variabel Environmnetal Disclosure (Y) memiliki nilai
minimum 0,04 dan nilai maksimum 0,54. Nilai rata rata yang diperoleh pada

variabel ini 0,2339 dengan standar deviasi sebesar 0,16109.

Hal Itu berarti performasi yang ada pada perusahaan pertambangan cenderung
meningkat jika di liat dari nilai rata — rata yaitu 0,2339. Sedangkan jika dilihat
dari semua variabel penelitian menunjukan bahwa nilai standar deviasi lebih kecil
dari pada nilai rata-rata yaitu variabel Ukuran Perusahaan, dan Kinerja Keuangan
artinya bahwa data variabel penelitian mengindikasikan hasil yang baik, hal
tersebut dikarenakan standart deviation yang mencerminkan penyimpangan dari
data variabel tersebut cukup rendah karena lebih kecil daripada nilai rata-ratanya.
Sedangakan variabel Kepemilikan, Kinerja Lingkungan, dan Sistem Manajeman
Lingkungan menunjukan bahwa nilai standar deviasi lebih besar daripada nilai
rata-rata artinya bahwa data variabel penelitian mengindikasikan hasil yang

kurang baik.

4.3 Uji Asumsi Klasik

4.3.1 Uji Normalitas

Menurut Imam Ghozali (2015), uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi. Uji statistik dalam penelitian ini menggunakan Kolmogorov-
Smirnov (K-S).

Ho : data residual berdistribusi normal

H1 : data residual tidak berdistribusi normal

Apabila nilai signifikannya lebih besar dari 0,05 maka HQ diterima sedangkan

jika nilai signifikannya kurang dari 0,05 maka HQ ditolak



58

Tabel 4.3
Uji NormalitaS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Tes

Unstandardiz
ed Residual
N 48
Mean OE-7
Normal Parameters®” Std. 14887349
Deviation
Most Extreme Abs_o_lute 121
Differences POSItIYe 121
Negative -,058
Kolmogorov-Smirnov Z ,683
Asymp. Sig. (2-tailed) ,740

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2019

Pada hasil uji statistic non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S) dapat dilihat
bahwa nilai  Kolmogorov-Smirnovse  variabel liabilitas  kepemilikan
manajerial(X1), ukuran perusahaan (X2), Kkinerja keuangan (X3), Kkinerja
lingkungan (X4), sistem manajeman lingkungan (X5), environmental disclosure
sebesar 0,683 dan nilai Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,740. Dari hasil tersebut
terlihat bahwa nilai signifikan dengan uji one sampel Kolmogorov-smirnov untuk
semua variabel lebih besar dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data

tersebut terdistribusi secara normal.(Ghozali, 2015).

4.3.2 Uji Multikolonieritas

Menurut (Ghozali, 2015) Syarat terhindar dari Multikolinieritas apabila harga
koefisien VIF hitung pada Collinierity Statistic sama dengan atau lebih kecil dari
pada 10 (VIF hitung < 10) dan apabila harga koefisien VIF hitung pada
Collinierity Statistic lebih besar dari pada 10 (VIF hitung > 10) maka tidak
terhindar dari multikolinieritas Pada table 4.4 diperoleh hasil perhitungan
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Variance Inflation Faktor (VIF) tidak ada satupun variabel independen yang

memiliki nilai VIF >10, Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada

Multikolinieritas antar variabel independen dalam model regresi.

Tabel 4.4
Uji Multikolinieritas

Coefficients?®

Model Unstandardized | Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Beta Toleranc VIF
Error e
(Constant) -202| .149 -1.351 .184
kepemilikan
o .056| .142 .039 .394 .695 .947 1.056
manajerial
ukuran
.010| .005 292 2.077 .044 471 2.122
perusahaan
kinerja
1 .022| .005 1.048| 4.506 .000 172 5.802
keuangan
kinerja
) .063| .079 .155 .803 427 .250 4.003
lingkungan
sistem
manajeman -.080| .070 -231| -1.139 .261 .226 4.418
lingkungan

a. Dependent Variable: environmental disclosure

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2019

Berdasarkan uji multikolinieritas diatas, dapat dilihat bahwa hasil perhitungan

nilai tolerance variabel kepemilikan manajerial (0,695), ukuran perusahaan

(0,471), kinerja keuangan (0,172), kinerja lingkungan (0,250), dan sistem

manajeman lingkungan (0,226), hal ini menunjukkan bahwa variabel — variabel

independen memiliki nilai tolerance lebih dari 0,1. Dan hasil dari perhitungan

varian inflanation factor (VIF) kepemilikan manajerial

(1,056),

ukuran

perusahaan (2,122), kinerja keuangan (5,802), kinerja lingkungan (4,003), dan
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sistem manajeman lingkungan (4,415),hal ini menunjukkan bahwa variabel —
variabel independen memiliki nilai VIF kurang dari 10. Dimana jika nilai
tolerance lebih dari 0,10 dan VIF kurang dari 10, maka tidak terdapat korelasi

antara variabel bebas atau tidak terjadi multikolinieritas (Imam Ghozali, 2015).

4.3.3 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dilakukan untuk memastikan bahwa tidak terdapat hubungan
antara kesalahan pengganggu pada suatu periode dengankesalahan pengganggu
pada periode sebelumnya dalam analisis regresi.Uji Durbin-Watson (D-W)
digunakan untuk mendeteksi adanya autokorelasi atau tidak terjadi
autokorelasi.Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) (Imam Ghozali,
2015).Dengan hasil uji sebagai berikut:

Tabel 4.5
Uji Autokorelasi

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate
1 .780% .608 .561 .10668 1.480

a. Predictors: (Constant), Unstandardized Predicted Value, kepemilikan manajerial,
ukuran perusahaan, sistem manajeman lingkungn, kinerja lingkungan

b. Dependent Variable: Environmental disclosure

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2019

Nilai DW sebesar 1,480 nilai ini jika dibandingkan dengan nilai Tabel DW
dengan menggunakan derajat kepercayaan 5% dengan jumlah sampel sebanyak 48
serta jumlah variabel independent (K) sebanyak 5, maka ditabel durbin Watson
akan didapat nilai dl sebesar 1,3619 du sebesar 1,7206. Dapat di ambil
kesimpulan bahwa: du<dw<4-du, yang artinyal,3619 <1,480 <2,2794. Maka
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dapat di ambil keputusan tidak ada autokorelasi positif maupun negatif pada
model regresi tersebut.

4.3.4 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskidastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain.
Untuk mendeteksi ada tidaknya gejala heteroskedastisitas (Ghozali, 2015).
Heteroskedastisitas dapat pula dilihat dari pola gambar scatter plotmodel tersebut.
Analisis pada gambar scatter plot yang menyatakan model regresi linier berganda
tidak terdapat heteroskedastisitas adalah jika titik- titik data menyebar di atas dan
di bawah atau sekitar angka nol.Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan
ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Gambar 4.6
Uji heteroskidastisitas

Scatterplot

Dependent WVariable: environmental disclosure

Regression Studentized Residual
(4]

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data sekunder yang diolah

Berdasarkan gambar Scatterplot pada gambar 4.1 diatas dapat dilihat bahwa titik-
titik menyebar secara acak namun tidak tersebar secara baik, karena titik-titik
tersebut lebih banyak mengumpul dibawah titik nol pada sumbu Y. Tetapi titik-
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titik tersebut juga ada yang menyebar diatas angka nol. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskesdastisitas pada model regresi.

4.4 Pengujian Hipotesis

4.4.1 Pengujian Regresi Berganda

Analisis regresi berganda dari pengaruh perbedaan permanen, dan perbedaan

temporer terhadap environmental disclosure (Y) pada perusahaan pertambangan

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2017 memiliki hasil sebagai

berikut:
Tabel 4.7
Regresi Berganda
Coefficients®
Model Unstandardized | Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Beta Toleranc VIF
Error e
(Constant) -202| .149 -1.351 .184
kepemilikan
o .056| .142 .039 .394 .695 .947 1.056
manajerial
ukuran
.010| .005 292 2.077 .044 471 2.122
perusahaan
kinerja
1 .022| .005 1.048| 4.506 .000 A72 5.802
keuangan
kinerja
) .063| .079 .155 .803 427 .250 4.003
lingkungan
sistem
manajeman -.080| .070 -231| -1.139 .261 .226 4.418
lingkungan

a. Dependent Variable: environmental disclosure

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2019

Berdasarkan tabel 4.6 model regresi yang dibentuk dalam penelitian ini adalah:
Y =B, +B,X,+B,X,+B,X;+B,X,+e




Y
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=-0,202 +0,056 KM+ 0,010 UP + 0,022 KK+ 0,063 KL +0,080 SML +e

Berdasarkan hasil persamaan diatas terlihat bahwa:

a. Apabila nilai kepemilikan manajerial, ukuran perusahaan, kinerja keuangan,

d.

€.

f.

kinerja lingkungan, dan sistem manajeman lingkungan bersifat konstan (X1,
X2, X3, X4,X5 = 0) Maka environmental disclosure akan bertambah sebesar -
0,202.

Apabila nilai kepemilikan manajerial (X1) dinaikan sebanyak 1x dengan
ukuran perusahaan, kinerja keuangan, Kkinerja lingkungan, dan sistem
manajeman lingkungan bersifat konstan (X2, X3, X4, X5 = 0) Maka
environmental disclosure akan bertambah 0,056.

Apabila nilai ukuran perusahaan (X2) dinaikan sebanyak 1x dengan
kepemilikan manajerial, kinerja keuangan, Kinerja lingkungan, dan sistem
manajeman lingkungan bersifat konstan (X1, X3, X4, X5 = 0) Maka
environmental disclosure akan bertambah 0,010.

Apabila kinerja keuangan (X3) dinaikan sebanyak 1x denganliabilitas
kepemilikan manajerial, ukuran perusahaan, kinerja lingkungan, dan sistem
manajeman lingkungan bersifat konstan (X1, X2, X4, X5 = 0) Maka
environmental disclosure akan bertambah 0,020.

Apabila nilai kinerja lingkungan (X4) dinaikan sebanyak 1x dengan
kepemilikan manajerial, ukuran perusahaan, kinerja keuangan, dan sistem
manajeman lingkungan bersifat konstan (X1, X2, X3 = 0) Maka environmental
disclosure akan bertambah 0,063.

Apabila nilai sistem manajeman lingkungan (X5) dinaikan sebanyak 1x dengan
kepemilikan manajerial, ukuran perusahaan, kinerja keuangan, dan sistem
manajeman lingkungan bersifat konstan (X1, X2, X3 = 0) Maka environmental
disclosure akan bertambah 0,080.

4.4.2 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan

model dalam menerangkan variasi variabel dependen.Nilai koefisien determinasi

adalah antara nol dan satu (Ghozali, 2015).Koefisien determinasi pada intinya
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mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependennya.Ketepatan model (R square) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali,
2015).
Tabel 4.8
Uji Determinasi (R?)

Model Summary”

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate
1 .780° .608 .561 .10668 1.480

a. Predictors: (Constant), Unstandardized Predicted Value, kepemilikan manajerial,
ukuran perusahaan, sistem manajeman lingkungn, kinerja lingkungan

b. Dependent Variable: Environmental disclosure

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2019

Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui besarnya koefisien korelasi ganda pada
kolom R sebesar 0,780. Koefisien determinasinya pada kolom R Square
menunjukkan angka 0,608. Kolom Adjusted R Square merupakan koefisien
determinasi yang telah dikoreksi yaitu sebesar 0,561 atau sebesar 56,1%, yang
menunjukkan bahwa variable kepemilikan manajerial, ukuran perusahaan, kinerja
keuangan, kinerja lingkungan dan sistem manajeman lingkungan memberikan
kontribusi terhadap environmental disclosure sebesar 56,1%, sedangkan sisanya

43,9% dipengaruhi oleh variabel lainnya.

443 Uji F

Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji F pada tingkat kepercayaan 95%
atau a sebesar 0,05 dari hasil output SPSS yang diperoleh, apabila Fhiwng > Fravel
Maka model dinyatakan layak digunakan dalam penelitian ini dan sebaliknya
apabila Fhitung < Franer Maka Model dikatakan tidak layak, atau dengan signifikan

(Sig) < 0,05 maka model dinyatakan layak digunakan dalam penelitian ini.
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Tabel 4.9
Uji F
ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 742 5 .148 13.034 .000°
1 Residual 478 42 011
Total 1.220 47

a. Dependent Variable: environmental disclosure
b. Predictors: (Constant), sistem manajeman lingkungan, kepemilikan manajerial, ukuran

perusahaan, kinerja lingkungan, kinerja keuangan

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2019,

Dari uji ANOVA atau tabel diatas diperoleh hasil koefisien signifikan
menunjukkan bahwa nilai signifikan sebesar 0,000 lebih dari 0,05 (0=5%) dengan
nilai F hitung sebesar 13,034. Maka diputuskan untuk menolak H, dan menerima
H;. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi yang dihasilkan
tidak cocok guna melihat pengaruh dari kepemilikan manajerial, ukuran
perusahaan, kinerja keuangan, kinerja lingkungan, dan sistem manajeman
lingkungan terhadap corporate environmental disclosure pada perusahaan

pertambangan di Bursa Efek Indonesia.

444 Uji T

Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji T pada tingkat kepercayaan 95%
atau o sebesar 0,05 dari hasil output SPSS yang diperoleh, apabila thiung > tiapel |
Maka Ho ditolak dan Ha diterima dan sebaliknyan apabila thiwng < taber, Maka Ho
diterima dan Ha ditolak, atau dengan signifikan (Sig) < 0,05 maka Ho ditolak dan
Ha diterima dan sebaliknya apabila signifikan (Sig) > 0,05 maka Ho diterima dan
Ha ditolak.
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Tabel 4.10
UujiT
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
(Constant) -.202 .149 -1.351 .184
kepemilikan
o .056 142 .039 .394 .695
manajerial
ukuran
.010 .005 292 2.077 .044
perusahaan
1 kinerja keuangan .022 .005 1.048 4.506 .000
kinerja
.063 .079 .155 .803 427
lingkungan
sistem
manajeman -.080 .070 -.231 -1.139 .261
lingkungan

a. Dependent Variable: environmental disclosure

Sumber : Data sekunder yang diolah

Berdasarkan output pada tabel di atas, pengujian hipotesis dalam penelitian ini

dapat dijelaskan sebagai berikut :

4.4.4.1 Pengaruh Kepemilikan Manajerial

Pada tabel 4.11 dapat dilihat bahwa hasil untuk variabel kepemilikan manajerial
(X1) menunjukkan bahwa dengan signifikan 0,695 > 0,05 maka jawaban hipotesis
H.1 ditolak dan menerima Hy; yang menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh

kepemilikan manajerial terhadap corporate environmental disclosure.

4.4.4.2 Pengaruh Ukuran Perusahaan

Pada tabel 4.11 dapat dilihat bahwa hasil untuk variabel ukuran perusahaan (X2)
menunjukkan bahwa dengan signifikan 0,044 > 0,05 maka jawaban H,; diterima
dan menolak Ho; yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh ukuran perusahaan

terhadap corporate environmental disclosure.
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4.4.4.3 Pengaruh Kinerja Keuangan

Pada tabel 4.11 dapat dilihat bahwa hasil untuk variabel kinerja keuangan (X3)
menunjukkan bahwa dengan signifikan 0,00 > 0,05 maka jawaban hipotesis Ha;
diterima dan menolak Hy; yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh Kinerja

keuangan terhadap corporate environmental disclosure.

4.4.4.4 Pengaruh Kinerja Lingkungan

Pada tabel 4.11 dapat dilihat bahwa hasil untuk variable kinerja lingkungan (X4)
menunjukan bahwa dengan signifikan 0,427 > 0,05 maka jawaban hipotesis Ha
ditolak dan menerima Ho; yang menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh

kinerja lingkungan terhadat corporate environmental disclosure.

4.4.4.5 Pengaruh Sistem Manajeman Lingkungan

Pada tabel 4.11 dapat dilihat bahwa hasil untuk variable sistem manajeman
lingkungan (X5) menunjukan bahwa dengan signifikan 0,261 > 0,05 maka
jawaban hipotesis H,; ditolak dan menerima Hy; yang menyatakan bahwa tidak
terdapat pengaruh sistem manajeman lingkungan terhadap corporate

environmental disclosure.

4.5 Pembahasan
4.5.1 Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Corporate Environmental

Disclosure

Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa Nilai koefisien dari variabel
kepemilikan manajerial adalah 0,695 > 0,05. Hal tersebut menjelaskan bahwa
Kepemilikan Manajerial tidak berpengaruh terhadap Corporate Environmental
Disclosure yang berarti semakin meningkat kepemilikan manajerial
maka tidak berpengaruh terhadap pengungkapan informasi lingkungan (Corporate
Environmental Disclosure) yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan
manufaktur pada tahun 2015-2017.

Hal ini disebabkan karena tingkat kepemilkan manajerial dalam suatu
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perusahaan di Indonesia masih sangat rendah. Selain itu, kepemilkan manajrial
tidak berpengaruh terhadap pengungkapan lingkungan disebabkan karena
manajeman lebih terfokus untuk meningkatkan laba perusahaan yang akan
menguntungkan bagi mereka dan pemilik perusahaan daripada melakukan

pengungkapan lingkungan (Sari dan Rani, 2015) .

Jadi, ada atau tidak adanya kepemilkan manajerial dalam suatu perusahaan
tidak mempengaruhi pengungkapan lingkungan . hasil penelitian ini konsisten
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan Trisnawati (2014), dan Sanjaya,
Taufik, dan Azhar (2013) yang menunjukan bahwa kepemilkan manajerial
tidak berpengaruh terhadap Corporate Environmental Disclosure.. Hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Prasista (2015) serta Oktavianti dan
Rizki (2015) yang menyatakan bahwa Kepemilikan Manajerial berpengaruh
terhadap Corporate Environmental Disclosure.

4.5.2 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Corporate Environmental
Disclosure

Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa Nilai koefisien dari variabel Ukuran
Perusahaan adalah 0,044 > 0,05. Hal tersebut menjelaskan bahwa Ukuran
Perusahaan berpengaruh terhadap Corporate Environmental Disclosure. Hal ini
didukung dengan argumen bahwa setiap perusahaan pastinya menghadapi isu-isu
yang rumit yang menyangkut tentang tanggung jawab sosial yang dilakukannya.
Isu-isu tersebut jumlahnya sangat banyak dan berubah-ubah tergantung pada
situasi dan kondisi. Aturan perusahaan yang kaku tidak dapat menangani isu-isu
tersebut (Oktariani dan Mimba, 2014). Baik perusahaan apakah itu besar ataupun
kecil memiliki cara pandang tersendiri dalam memandang program CSR itu
penting atau tidak dilakukan oleh perusahaan. Cara pandang inilah yang pada
akhirnya memutuskan apakah perusahaan akan melaksanakan praktik CSR atau
tidak (Yuliana, et al., (2008).

Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa Nilai koefisien dari variabel
kepemilikan manajerial adalah 0,004<0,05. Hal tersebut menjelaskan bahwa

Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Corporate Environmental Disclosure
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yang berarti semakin meningkat Ukuran Perusahaan maka semakin tinggi
pengungkapan informasi lingkungan (Corporate Environmental Disclosure) yang
dilakukan oleh suatu perusahaan pada tahun 2014-2017. Pengungkapan yang
dilakukan perusahaan besar lebih memiliki tingkat kecenderungan yang tinggi
dibandingkan yang dilakukan perusahaan kecil sebagai bentuk tanggung jawab
perusahaan atas dampak kerusakan lingkungan yang diakibatkan oleh aktivitas
eksplorasi, eksploitas dan produksi (okafianti, 2014) perusahaan besar juga
mengalami tekanan sosial dan politik yang lebih besar dibandingkan dengan
perusahaan Kkecil, karena aktivitas yang dilakukan perusahaan kecil lebih disoroti
oleh stakeholder. Hal ini membuat perusahaan-perusahaan besar untuk lebih
memperthatikan aktivitas yang dilakukan serta dampak yang ditimbulkan dari
aktivitas perusahaan pada kehidupan masyarakat dan sekitarnya.Hasil penelitian
ini juga signifakan terhadap teori ekonomis yang memprediksikan bahwa tinhkat
profitabilitas perusahaan pada mula-mula akan meningkat yang pada akhirnya
tingkat kenaikannya akan menurun seiring semakin besarnya ukuran perusahaan

(ukuran perusahaan mencapai titik optimal).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Dicko (2015) serta Oktavianti dan
Rizki (2014) yang menyatakan bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap

Corporate Environmental Disclosure.

4.5.3 Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Corporate Environmental
Disclosur

Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa Nilai koefisien dari variabel kinerja
keuangan adalah 0,000 > 0,05. Hal tersebut menjelaskan bahwa Kinerja keuangan
berpengaruh terhadap Corporate Environmental Disclosure  yang  berarti
semakin  meningkat Kkinerja keuangan maka semakin tinggi pengungkapan
informasi lingkungan (Corporate Environmental Disclosure) yang dilakukan oleh
perusahaan-perusahaan peserta PROPER pada tahun 2014-2017. Hal ini berarti
kinerja keuangan perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan

lingkungan pada suatu perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
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perusahaan dengan tingkat ROA yang tinggi, yang berarti memiliki dana yang
cukup untuk dialokasikan kepada kegiatan sosial dan lingkungan, belum tentu
mengalokasikan dananya tersebut pada kegiatan sosial dan lingkungan sehingga
tingkat pengungkapan pertanggungjawaban sosial yang dilakukan adalah rendah,
Selain itu perusahaan yang mempunyai profitabilitas tinggi belum tentu lebih
banyak melakukan aktivitas sosial karena perusahaan lebih berorientasi pada laba
semata. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Premana
(2011), Purnasiwi (2011), Kamil dan Antonius (2012), dan Nur (2012) yang
menemukan bahwa profitabilitas yang diukur dengan ROA tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan lingkungan.

4.5.4 Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap Corporate Environmental
Disclosure

Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa Nilai koefisien dari variabel kinerja
lingkungan adalah 0,902 > 0,05. Hal tersebut menjelaskan bahwa Kinerja
keuangan tidak berpengaruh terhadap Corporate Environmental Disclosure.
Kinerja lingkungan tidak memiliki pengaruh secara langsung terhadap
pengungkapan lingkungan , karena pengungkapan lingkungan banyak
dipengaruhi juga dari faktor lain. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa
informasi yang dikeluarkan oleh kementerian lingkungan hidup mengenai kinerja
lingkungan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan lingkungan. Peringkat
PROPER vyang diperoleh perusahaan belum tentu menjadi tolak ukur sebuah
perusahaan telanh melakukan pengungkapan yang baik. Hal ini disebabkan,
karena kualitas dan kuantitas pelayanan perusahaan yang belum sesuai dengan
harapan masyarakat, selain itu perusahaan yang belum peduli terhadap
kelestarian lingkungan dan kesejahteraan masyarakat mendapat pandangan buruk

dari masyarakat (Pujiasi, 2014).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Handayani (2010) yang
menyatakan bahwa Kinerja Lingkungan berpengaruh terhadap Corporate

Environmental Disclosure.
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4.5.5 Pengaruh Sistem Manajeman Lingkungan Terhadap Corporate

Environmental Disclosure

Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa Nilai koefisien dari variabel sistem
manajeman lingkungan adalah 0,896 > 0,05. Hal tersebut menjelaskan bahwa
Kinerja keuangan tidak berpengaruh terhadap Corporate Environmental. Hal ini
di buktikan karena tidak ada bukti kuat yang menyatakan bahwa sertifikasi 1SO
14001 mempengaruhi Environmental Disclosure pada sebuah perusahaan
(Aprilasani, 2017).

Hal ini mungkin disebabkan karena kesiapan sistem manajeman lingkungan
suatu perusahaan tidak diukur dengan ada nya sertifikasi ISO 14001. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Link dan Naveh (2006) menyimpulkan
bahwa tidak adanya pengaruh sertifikasi 1ISO 14001 terhadap Environmental
Disclosure.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara Kepemilikan Manajerial,
Kualitas Audit, Kinerja Keuangan, dan Kinerja Lingkungan terhadap Corporate
Environmental Disclosure pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI). Penelitian ini mengambil sampel 16 perusahaan Manufaktur dengan
laporan tahunan selama empat tahun berturut-turut sehingga sampel yang digunakan
sebanyak 48 perusahaan. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder
dengan metode pengumpulan data menggunakan Purposive sampling. Pada penelitian

ini juga alat analisis yang digunakan adalah program SPSS 20.0.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan uji t menunjukkan Kepemilikan
Manajerial, Kinerja Lingkungan dan Siatem Manajeman Lingkungan tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap Corporate Environmental Disclosure sedangkan Ukuran
Perusahaan dan Kinerja keuangan berpengaruh secara signifikan terhadap Corporate

Environmental Disclosure.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat dijadikan sebagai bahan revisi untuk
penelitian selanjutnya. Keterbatasan penelitian ini antara lain adalah:

1. Dalam penelitian ini hanya menggunakan Perusahaan Manufaktur dan tidak
menggunakan seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Penelitian ini belum mengkaji variabel lain yang mempengaruhi Corporate
Environmental Disclosure pada perusahaan Pertambangan. Peneliti hanya
melakukan penelitian selama tiga tahun, maka untuk melihat tingkat erornya

masih rendah.
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3. Nilai Adjusted R dalam penelitian ini hanya sebesar 0,561 atau 56,1% yang
berarti variabel independen Kepemilikan Manajerial, ukuan perusahaan,
kinerja keuangan, kinerja lingkungan, dan sistem manajeman lingkungan
dalam penelitian ini tidak dapat menjelaskan secara menyeluruh terhadap
variabel dependen yaitu Corporate Environmental Disclosure.

5.3 Saran

Saran yang dapat diberikan bagi penelitian selanjutnya agar menjadi lebih baik lagi,

adalah sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya dapat menambah sampel perusahaan, dimana pada

penelitian ini hanya menggunakan 16 perusahaan yang sesuai dengan kriteria.
Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang dapat
mempengaruhi Corporate Environmental Disclosure agar hasil yang diperoleh
lebih akurat dan bervariasi.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk bisa memperpanjang periode
pengamatan sehingga dapat memperolen sampel yang lebih besar dan bisa

menggambarkan hasil yang sesuai.
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Tabel 4.1
Prosedur Dan Hasil Pemilihan Sampel

No | Keterangan Jumlah

1 Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 157
Indonesia periode 2015-2017

2 Perusahaan manufaktur yang mengalami delisting pada @)
tahun 2015-2017

3 Laporan keuangan dan annual report perusahaan

: (29)

manufaktur yang tidak lengkap selama tahun 2015-2017

4 Perusahaan yang tidak menggunakan satuan nilai rupiah
dalam laporan keuangannya selama tahun penelitian (29)
sebagai mata uang pelaporan.

5 Data yang tidak lengkap dengan variable-variabel yang (81)
tersedia
Total sampel 16
Total sampel X 3 tahun penelitian 48

Tabel 4.2

Descriptive Statistics

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
environmental disclosure 48 .04 .54 .2339 .16109
kepemilikan manajerial 48 .00 .57 .0658 11274
ukuran perusahaan 48 14.61 30.44 25.1610 4.83726
kinerja keuangan 48 .16 29.49 9.1352 7.71094
kinerja lingkungan 48 .00 1.00 .1875 .39444
sistem manajeman
lingkungan 48 .00 1.00 3125 46842
Valid N (listwise) 48




Tabel 4.3
Uji NormalitaS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Tes

Unstandardiz
ed Residual
N 48
Mean OE-7
Normal Parameters®” Std. 14887349
Deviation
Most Extreme Abs_o_lute 121
Differences P05|t|ye 121
Negative -,058
Kolmogorov-Smirnov Z ,683
Asymp. Sig. (2-tailed) ,740

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2019



Tabel 4.4

Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Model Unstandardized | Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Beta Toleranc VIF
Error e
(Constant) -.202| .149 -1.351 .184
kepemilikan
o .056| .142 .039 .394 .695 .947 1.056
manajerial
ukuran
.010( .005 292 | 2.077 .044 471 2.122
perusahaan
kinerja
1 .022| .005 1.048| 4.506 .000 172 5.802
keuangan
kinerja
) .063| .079 .155 .803 427 .250 4.003
lingkungan
sistem
manajeman -.080| .070 -231| -1.139 .261 .226 4.418
lingkungan

a. Dependent Variable: environmental disclosure

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2019




Tabel 4.5
Uji Autokorelasi

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate
1 .780° .608 561 .10668 1.480
Gambar 4.6

Uji heteroskidastisitas
Scatterplot

Dependent Variable: environmental disclosure
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Regresi Berganda

Tabel 4.7

Coefficients?

Model Unstandardized | Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Beta Toleranc VIF
Error e
(Constant) -.202| .149 -1.351 .184
kepemilikan
o .056| .142 .039 .394 .695 .947 1.056
manajerial
ukuran
.010( .005 292 2.077 .044 471 2.122
perusahaan
kinerja
1 .022| .005 1.048| 4.506 .000 172 5.802
keuangan
kinerja
) .063| .079 .155 .803 427 .250 4.003
lingkungan
sistem
manajeman -.080| .070 -231] -1.139 .261 .226 4.418
lingkungan
Tabel 4.8
Uji Determinasi (R?)
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate
1 .780° .608 561 .10668 1.480




Tabel 4.9

Uji F
ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 742 5 .148 13.034 .000"
1 Residual 478 42 .011
Total 1.220 47
Tabel 4.10
Ui T
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error

(Constant) -.202 .149 -1.351 .184

kepemilikan

manajerial .056 142 .039 .394 .695

ukuran

perusahaan .010 .005 .292 2.077 .044
1 kinerja keuangan .022 .005 1.048 4.506 .000

kinerja

lingkungan .063 .079 155 .803 427

sistem

manajeman -.080 .070 -.231 -1.139 .261

lingkungan
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